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MOTTO 
 
 
                        
Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
(perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah terhadap Allah, 
supaya kamu mendapat rahmat. 
(QS. Al Hujuraat: 10) 
 
                         
             
 
Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, 
memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, 
kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu 
dapat mengambil pelajaran. 
(QS. An Nahl: 90) 
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ABSTRAK 
Intan Larasati, Penanaman Keterampilan Sosial Pada Anak Usia Dini Di POS 
PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe Pedan Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017, skripsi: Program Studi Pendidikan Islam Anak Usia Dini, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta, Juli 2017. 
 
Pembimbing : Hery Setyatna, M.Pd 
Kata Kunci : keterampilan sosial, dan anak usia dini 
 Masalah dalam penelitian ini yaitu terdapat beberapa anak yang 
keterampilan sosialnya belum berkembang secara optimal, keterampilan sosial anak 
masih perlu untuk ditingkatkan. Disinilah peran guru sangat diperlukan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial anak. Tujuan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui cara guru dalam melaksanakan penanaman keterampilan pada 
anak usia dini di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe. 
 Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe yang dilaksanakan pada 
bulan Maret - Juli 2017. Subjek dalam penelitian ini adalah guru kelas di POS 
PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe. Informan dalam penelitian ini adalah kepala 
sekolah, dan orang tua siswa POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe. Data 
dikumpulkan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang sudah 
terkumpul diperiksa keabsahan data dengan teknik triangulasi sumber. Data yang 
sudah terkumpul dianalisis melalui teknik analisis interaktif yaitu (1) pengumpulan 
data, (2) reduksi data, (3) penyajian data, dan (4) verifikasi atau kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa cara yang dilakukan oleh guru di 
POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe dalam menanamkan keterampilan sosial 
pada anak yaitu diantaranya (1) menanamkan sikap kerjasama, tolong menolong, 
dan berbagi, (2) memberikan kegiatan jum‟at bersih, makan bersama dan hari 
berbagi, (3) Metode yang digunakan yaitu pembiasaan, pemberian nasehat, serta 
pemberian reward dan punishment, (4) teknik evaluasi yang digunakan yaitu teknik 
evaluasi observasi checklist yang dilaksanakan setiap tiga bulan sekali. 
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ABSTRACT 
Intan Larasati, Social Skill Planting In Early Childhood At POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe Pedan Klaten Lesson 2016/2017, thesis: Early Childhood 
Islamic Education Study Program, Islamic Education  and Teacher Training 
Faculty, IAIN Surakarta, July 2017. 
 
Advisors  : Hery Setyatna, M.Pd 
Keywords : social skills, and early childhood 
 
The problem in this research is that there are some children whose social 
skill has not developed optimally, social skills of children still need to be improved. 
This is where the role of teachers is needed to develop children's social skills. The 
purpose of this research is to know the way of teacher in implementing skill 
planting at early child at POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe. 
This research is a qualitative descriptive research. This research was 
conducted at POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe which was held on March - 
July 2017. The subject of this research is the classroom teacher at POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe. Informants in this study are the principal, and parents of 
students POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe. Data were collected by 
observation, interview, and documentation. The data has been collected checked the 
validity of the data by source triangulation techniques. The data collected were 
analyzed through interactive analysis techniques (1) data collection, (2) data 
reduction, (3) data presentation, and (4) verification or conclusion. 
The results of this study indicate that the way that teachers do in POS 
PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe in instilling social skills in children include (1) 
instilling cooperative attitude, helping and sharing, (2) providing clean jum'at 
activities, eating together and (3) The method used is habituation, giving advice, as 
well as giving reward and punishment, (4) evaluation technique used is evaluation 
technique of observation checklist which conducted every three months. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan bagi anak usia dini merupakan suatu hal yang sangat 
mendasar dan tidak dapat diabaikan karena merupakan dasar bagi 
keberhasilan pendidikan selanjutnya. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1 ayat 1 
menyebutkan bahwa, 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan enam tahun yang 
dilakukan dengan memberikan rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih 
lanjut. 
 
Usia dini merupakan salah satu periode yang sangat penting, karena pada 
masa ini kepribadian anak mulai terbentuk, pengalaman-pengalaman yang 
diperoleh pada masa ini akan mempengaruhi sikap anak sepanjang 
hidupnya. 
Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah satu bentuk 
penyelenggaraan pendidikan yang menitik beratkan pada peletakan dasar 
kearah pertumbuhan dan perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
motorik kasar), kecerdasan (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, 
kecerdasan spiritual), sosio emosional (sikap dan perilaku serta agama), 
bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan tahap perkembangan  
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anak (Hasan, 2011: 15). Oleh karena itu perlu stimulasi  yang tepat agar 
seluruh aspek perkembangan anak dapat berkembang secara optimal. 
Aspek perkembangan anak meliputi aspek perkembangan kognitif, 
bahasa, fisik motorik, dan sosial emosional. Semua aspek perkembangan 
tersebut sangat penting untuk dikembangkan supaya dapat berkembang 
secara seimbang antara aspek yang satu dengan aspek yang lainnya, 
khususnya pada aspek perkembangan sosial anak.  Perkembangan sosial 
sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya. Bimbingan orang tua 
terhadap anak dalam pengenalan norma-norma hidup bermasyarakat akan 
mempengaruhi perkembangan sosial anak, sehingga dengan seiring 
berjalannya waktu, anak akan memperoleh pengalaman tentang cara-cara 
berinteraksi dengan orang lain. 
Salah satu aspek perkembangan sosial yang harus dikembangkan 
sejak dini adalah keterampilan sosial. Keterampilan sosial dapat diperoleh 
anak melalui proses sosialisasi dengan lingkungan sekitarnya.  Proses 
sosialisasi merupakan proses ketika anak mempelajari nilai-nilai dan 
perilaku yang diterima dari masyarakat (Hildayani, 2011: 10.3). kemampuan 
ini berkaitan dengan kemampuan anak untuk bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Apabila seorang anak dapat bersosialisasi dengan baik, 
maka diharapkan anak memiliki keterampilan sosial yang lebih baik. 
Keterampilan sosial anak terdapat dalam muatan kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini yaitu: 
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Kompetensi Inti 2 (KI.2) Kompetensi Inti Sikap Sosial yaitu 
memiliki perilaku hidup sehat, rasa ingin tahu, kreatif dan estetis, 
percaya diri, disiplin, mandiri, peduli, mampu bekerjasama, 
mampu menyesuaikan diri, jujur, dan santun dalam berinteraksi 
dengan keluarga, guru, dan teman. 
Kompetensi Inti 3 (KI.3) Kompetensi Inti Pengetahuan yaitu 
Mengenal diri, keluarga, teman, guru, lingkungan sekitar, 
teknologi, seni, dan budaya di rumah, tempat bermain, dan 
satuan PAUD dengan cara mengamati dengan indera (melihat, 
mendengar, menghirup, merasa, meraba), menanya, 
mengumpulkan informasi, mengolah informasi/mengasosiasikan, 
dan mengkomunikasikan melalui kegiatan main (Direktorat 
Jenderal Pendidikan Anak Usia Dini Non Formal dan Informal, 
2014: 11) 
 
Kemampuan anak berinteraksi dengan orang lain sangat bergantung 
pada pola asuh orang tuanya, jika anak selalu diberi kesempatan untuk 
bersosialisasi dengan lingkungannya, maka keterampilan sosial anak akan 
terbentuk dengan sendirinya. Namun sebaliknya, jika anak tidak diberi 
kesempatan untuk bersosialisasi dengan lingkungannya, maka anak menjadi 
minder, takut, malu, dan sulit untuk berinteraksi dengan lingkungannya. 
Interaksi sosial sebagai bentuk hubungan antar individu dengan 
individu lainnya, maupun individu dengan kelompok  perlu dibentuk sejak 
anak berusia dini. Anak dalam proses perkembangannya, membutuhkan 
orang lain baik orang dewasa maupun teman sebayanya. Pada proses 
perkembangan dengan dibantu oleh orang – orang disekitarnya maka terjadi 
proses interaksi sosial yang menjadikan anak tersebut memahami bahwa 
mereka disamping sebagai makhluk individual juga sebagai makhluk sosial. 
Proses interaksi sosial pada anak terjadi sejak masa bayi yaitu pada 
usia 0 sampai dengan 12 bulan, pada masa ini anak menjalin hubungan 
dengan orang-orang di sekitarnya  dengan tangisan, ekspresi wajah, dan 
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gerak badannya. Kemudian proses interaksi anak mulai berkembang pada 
masa batita yaitu usia 1 tahun hingga 3 tahun, pada masa ini anak 
menunjukkan kemampuan hubungan sosialnya dengan mulai bermain 
dengan temannya hingga dapat menjalin hubungan pertemanan. Pada masa 
pra sekolah yaitu usia 3 tahun sampai dengan 6 tahun hubungan pertemanan 
anak mulai meningkat dan lingkungan sosial anak akan semakin luas 
(Wiyani, 2014: 144) 
Pada masa pra sekolah anak akan mulai berinteraksi dengan banyak 
teman, terutama jika anak dimasukkan dalam sebuah lembaga pendidikan 
anak usia dini. Dalam lingkungan tersebut anak akan mengalami banyak 
interaksi sosial mulai dari guru, teman sebaya hingga masyarakat yang ada 
di lingkungan sekolah. Ketika anak berada dalam lingkungan sekolah yang 
bertanggung jawab untuk menstimulasi kemampuan sosial anak adalah guru 
atau pendidik. 
Untuk membantu guru atau orang tua mengetahui apakah anak sudah 
mencapai kemampuan sosial sesuai usianya ataukah belum, maka diperlukan 
patokan atau standar yang perlu dicapai oleh anak usia dini pada usia 
tertentu, pada kurikulum 2013 disebut dengan Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STPPA). PERMENDIKBUD NO. 137 Tahun 2014 
Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, menyebutkan standar 
tingkat pencapaian perkembangan sosial anak usia 3-4 tahun sebagai 
berikut: 
 
5 
 
 
 
(1) kesadaran diri, seperti mengikuti aktivitas dalam suatu 
kegiatan besar, meniru apa yang dilakukan orang dewasa, 
bereaksi terhadap hal-hal yang tidak benar (marah bila 
diganggu), mengatakan perasaan secara verbal, (2) tanggung 
jawab diri dan orang lain, seperti mulai bisa melakukan buang air 
kecil tanpa bantuan, bersabar menunggu giliran, mulai 
menunjukkan sikap toleran sehingga dapat bekerja dalam 
kelompok, mulai menghargai orang lain, mulai menunjukkan 
ekspresi menyedal ketika melakukan kesalahan, (3) perilaku 
prososial, seperti membangun kerjasama, memahami perbedaan 
perasaan, meminjam dan meminjamkan mainan. 
   
Disinilah peran guru sangat diperlukan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial anak, dan membantu anak untuk mencapai 
perkembangan sesuai dengan usianu, oleh karena itu diperlukan kegiatan 
pembelajaran yang menyenangkan supaya peserta didik dapat menikmati 
kegiatan pembelajaran secara menyenangkan, pendidik harus kreatif dalam 
memberikan rangsangan-rangsangan sosial terhadap anak. Keterampilan 
sosial anak akan berkembang dengan baik apabila guru memfasilitasi anak 
dalam aktivitasnya sehari-hari di sekolah. Dapat diberikan contoh dalam 
kegiatan makan bersama, berbagi dengan teman pada kegiatan bermain, dan 
saling menolong dengan temannya. 
Berdasarkan hasil observasi di POS PAUD Mutiara Bangsa 
Kaligawe, di PAUD tersebut menggunakan model pembelajaran klasikal. 
Mutiah (2010: 120) menyebutkan bahwa model pembelajaran klasikal 
dilakukan dalam waktu yang sama oleh seluruh anak dalam satu kelas, 
dengan sarana pembelajaran yang pada umumnya terbatas, serta kurang 
memperhatikan minat individu. Sehingga dapat membuat guru tidak 
maksimal dalam membentuk keterampilan sosial anak. 
6 
 
 
 
Namun hal tersebut tidak terjadi di POS PAUD Mutiara Bangsa 
Kaligawe, sarana pembelajaran yang dimiliki bisa terbilang terbatas, namun 
keterampilan sosial anak sebagian besar sudah terlihat berkembang dengan 
baik. Pada saat jam istirahat sebagian besar anak terlihat asik bermain 
dengan teman-temannya,  terlihat sebagian besar anak dapat menjalin 
hubungan baik dengan teman-temannya.  
Dapat disimpulkan bahwa dengan model pembelajaran klasikal 
dengan sarana dan pra sarana yang terbatas guru di POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe dapat mengembangkan keterampilan sosial anak. Hal ini 
menjadi daya tarik bagi peneliti untuk mengetahui lebih jauh mengenai 
penanaman keterampilan sosial di PAUD tersebut. 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka diadakan 
penelitian yang berjudul “Penanaman Interaksi Sosial Pada Anak Usia Dini 
di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe, Pedan, Klaten Tahun Pelajaran 
2016/2017”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah maka dapat diidentifikasikan 
masalah dalam penilitian, yaitu: 
1. Keterbatasan sarana pembelajaran dapat menyebabkan guru tidak 
maksimal dalam mengambangkan keterampilan sosial anak 
2. Model pembelajaran klasikal kurang memperhatikan minat setiap 
individu 
3. Terdapat beberapa anak yang melakukan kekerasan terhadap orang lain 
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C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya pembatasan 
masalah. Pembatasan masalah yang dibatasi pada “Penanaman Interaksi 
Sosial Pada Anak Usia 3-4 Tahun di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Pedan Klaten Tahun Ajaran 2016/ 2017”. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dirumuskan masalah sebagai 
berikut: bagaimanakah penanaman keterampilan sosial pada anak usia dini 
di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe Pedan Klaten?  
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara guru dalam 
menanamkan keterampilan sosial pada anak usia dini di POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe Pedan Klaten. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi dunia 
pendidikan, diantaranya yaitu: 
1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 
pengetahuan tentang interaksi sosial pada anak usia dini di POS 
PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe.  
b. penelitian ini sebagai dasar pijakan untuk penelitian selanjutnya. 
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2. Manfaat praktis 
a. Manfaat bagi kepala sekolah PAUD 
1) Dapat meningkatkan mutu pendidikan 
2) Menghasilkan anak didik yang kompeten 
3) Dapat membentuk kepribadian anak menjadi sarana bagi anak 
untuk berinteraksi sosial dengan teman-teman dan 
lingkungannya 
4) Dengan melihat hasil penelitian ini dapat mengoptimalkan 
guru-guru untuk lebih meningkatkan kemampuan dalam 
kegiatan belajar mengajar serta memperbaiki proses 
pembelajaran dengan memperhatikan hasil penelitian. 
b. Manfaat bagi guru 
Penelitian ini guru dapat membantu guru untuk mengetahui 
permasalahan-permasalah yang dihadapi oleh anak tertutama anak 
yang mengalami masalah dengan keterampilan sosial, selain itu 
guru juga dapat mengatasi atau memberikan stimulasi terhadap 
anak yang memiliki permasalahan tersebut. 
c. Manfaat bagi siswa 
Anak akan mulai belajar mandiri, keterampilan sosial anak akan 
lebih berkembang dengan stimulasi yang telah diberikan oleh 
pendidik. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Keterampilan Sosial Pada Anak Usia Dini 
a. Pengertian Keterampilan Sosial 
Menurut Susanto (2011: 138) keterampilan sosial merupakan 
kecakapan dalam penyesuaian sosial yang memungkinkan anak 
dapat bergaul dengan teman-temannya. Sama halnya dengan  
Hidayati (2006: 48) yang menyatakan bahwa keterampilan sosial 
adalah keterampilan yang berhubungan erat dengan kehidupan 
masyarakat. Sejalan dengan pendapat budiman (2006: 21) yang 
mengungkapkan bahwa keterampilan sosial adalah keterampilan 
untuk berkomunikasi, menyesuaikan diri, dan keterampilan untuk 
menjalin hubungan baik dengan orang lain.  
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan diatas dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan sosial anak merupakan 
keterampilan yang dimiliki seseorang dalam berhubungan dengan 
lingkungan sosialnya. 
Setiap individu dituntut untuk menguasai keterampilan-
keterampilan sosial dan keterampilan-keterampilan tersebut 
biasanya disebut sebagai aspek psikososial Santoso (2012: 7.3). 
keterampilan tersebut harus mulai dikembangkan sejak masih 
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anak-anak., misalnya dengan memberikan waktu yang cukup bagi 
anak-anak untuk bermain atau bercanda dengan teman-teman 
sebaya, memberikan tugas dan tanggung jawab sesuai 
perkembangan anak. 
Keterampilan sosial memiliki arti penting dalam membentuk 
hubungan peretemanan yang positif yang harus ditanamkan sejak 
usia dini. Keterampilan sosial merupakan bagian dari keterampilan 
hidup manusia, sehingga pendidikan dan pola asuh yang tepat 
dapat mengembangkan keterampilan sosial anak. Keterampilan 
sosial anak diperoleh melalui proses sosialisasi, apabila anak 
berhasil dalam proses sosialisasi maka anak akan berhasil untuk 
memliki keterampilan sosial yang baik bagi kehidupannya dan 
akan memudahkan anak dalam memenuhi tugas-tugas 
perkembangan berikutnya. 
b. Bentuk-Bentuk Keterampilan Sosial Anak 
Bentuk-bentuk keterampilan sosial dapat diartikan sama 
dengan perilaku sosial, seperti yang disebutkan oleh Hurlock 
(1978: 262) terdapat beberapa bentuk perilaku sosial anak yaitu: 
1) Kerjasama 
Anak mulai mau bekerjasama dengan teman, semakin 
banyak kesempatan yang diberikan semakin cepat anak 
mampu bekerjasama dengan orang lain. Melalui kerjasama 
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anak dapat memperoleh kegembiraan dan dapat mnyelesaikan 
tugasnya dengan lebih cepat. 
2) Persaingan 
Persaingan diciptakan sebagai motivasi bagi anak supaya 
mau berusaha melaksanakan kegiatan dengan sebaik-baiknya 
sehingga dapat menambah keterampilan dalam bersosialisasi. 
Persaingan yang terjadi antar anak ddapat melatih kemampuan 
anak dalam memecahkan masalah. 
3) Kemurahan hati 
Anak sudah memiliki kesediaan untuk berbagi dengan 
teman, anak yang memiliki kemurahan hati akan cepat 
diterima oleh lingkungan sosialnya. Kemurahan hari dapat 
meningkatkan kepedulian terhadap sesama. 
4) Hasrat akan penerimaan sosial 
Jika anak memiliki hasrat yang kuat untuk diterima oleh 
lingkungan sosialnya maka akan mendorong anak untuk 
menghargai orang lain dan menyesuaikan diri dengan 
lingkungannya.  
5) Simpati 
Kemampuan anak bersimpati ditunjukkan melalui usaha 
anak untuk membantu teman yang sedang membutuhkan atau 
menghibur teman yang sedang bersedih. 
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6) Empati 
Anak mampu berempati kepada orang lain ketika anak 
dapat memahami perasaan orang lain, melalui empati anak 
dapat memupuk rasa kemanusiaan terhadap orang lain. Empati 
tak kalah penting dengan prsetasi yang harus dimiliki anak, 
memiliki empati akan membantu anak-anak  dalam interaksi 
dengan sesama di lingkungannya. 
7) Ketergantungan 
Ketergantungan terhadap orang lain mendorong anak 
untuk berperilaku yang dapat diterima secara sosial. Anak 
masih memiliki ketergantungan yang tinggi terhadap teman 
sehingga dalam interaksi sosialnya akan merasa saling 
membutuhkan. 
8) Sikap ramah 
Sikap ramah anak ditunjukkan melalui kesediaannya 
untuk bergabung bersama orang lain. Anak yang memiliki 
sikap ramah akan disukai oleh teman-temannya karena dapat 
bergaul dengan siapa saja. 
9) Sikap tidak mementingkan diri sendiri 
Anak yang sering mendapat dorongan dan kesempatan 
untuk membagi apa yang dia miliki akan belajar memikirkan 
kepentingan orang lain daripada diri sendiri. Melalui interaksi 
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sosial anak akan belajar mengendalikan emosinya, menghargai 
orang lain dan tidak mementingkan diri sendiri. 
10) Meniru 
Anak mudah meniru orang lain, karena itu dia akan 
meniru orang lain yang diterima dengan baik oleh lingkungan 
sosialnya. Anak akan meniru figur yang diidolakannya. Anak 
akan meniru apa yang dilihatnya tanpa mengetahui apakah hal 
yang ditiru itu perbuatan baik atau perbuatan buruk. 
11) Perilaku kelekatan 
Kelekatan yang telah diperoleh anak sejak bayi akan 
mengalihkan perilaku tersebut kepada orang lain melalui 
persahabatan, anak mulai mengenal orang lain dalam 
kehidupannya sehingga sedikit demi sedikit perilaku kelekatan 
anak akan berkurang. 
Berdasarkan pola perilaku sosial di atas dapat dilihat bahwa 
anak mulai menunjukkan keingin tahuan dan rasa ingin diterima 
oleh orang lain. Anak mulai memiliki dan menunjukkan sikap 
sosial sejalan dengan meningkatnya usia mereka. Sikap sosial yang 
hendaknya dimiliki oleh seorang anak yaitu memiliki teman, 
bekerjasama dalam mengerjakan kegiatan, dan saling tolong 
menolong. Ketika anak mulai menyadari kebutuhan untuk memiliki 
sikap sosial tersebut, maka anak akan berusaha untuk diterima 
dilingkungannya, semakin meningkat usia anak maka semakin 
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meningkat pula kesadaran anak untuk berinteraksi sosial dengan 
orang lain. 
c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Keterampilan Sosial Anak 
Menurut Hurlock (Nugraha dan Racmawati. 2008: 4.15) 
terdapat tiga faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan sosial 
pada anak, yaitu: 
1) Faktor lingkungan keluarga 
Keluarga merupakan kelompok sosial pertama dalam 
kehidupan sosial anak. Pengalaman – pengalaman berinteraksi 
sosial dalam keluarga turut menentukan langkah tingkah 
lakunya terhadap orang – orang lain dalam kehidupan sosial di 
luar keluarga. Apabila interaksi sosialnya di dalam keluarga 
tidak lancar atau tidak wajar maka interaksinya dengan 
masyarakat juga berlangsung tidak lancar atau akan mengalami 
kesulitan 
Diantara faktor yang terkait dengan keluarga dan yang 
banyak berpengaruh terhadap perkembangan sosial anak adalah 
hal – hal yang berkaitan dengan: 
a) Status sosial ekonomi keluarga 
Keadaan sosial ekonomi keluarga mempunyai 
pengaruh terhadap perkembangan anak. apabila 
perekonomian keluarga cukup maka lingkungan material 
anak didalam keluarga tersebut menjadi lebih luas. Anak 
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mendapat kesempatan yang lebih banyak mengembangkan 
bermacam-macam kecakapan yang mungkin tidak akan ia 
dapatkan jika keadaan ekonomi keluarga tidak memadai. 
Interaksi mendidik antara anak dengan orang tua akan lebih 
banyak dan lebih mendalam karena orang tua tidak 
disibukkan oleh urusan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga. 
Namun keadaan sosial ekonomi keluarga bukan satu-
satunya faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial 
anak. perkembangan sosial anak juga tergantung pada sikap 
orang tua dan cara anak berinteraksi di dalam keluarga. 
Walaupun keadaan sosial ekonomi orang tua memuaskan 
jika mereka tidak memperhatikan pendidikan anak atau 
sering bertengkar, maka perkembangan sosial anak akan 
terganggu. Perkembangan sosial anak ditentukan pula oleh 
sikap anak terhadap keadaan keluarga. 
b) Keutuhan keluarga 
Keluarga ialah hadirnya ayah, ibu dan anak dalam 
satu keluarga. Apabila ayah atau ibu atau kedua-dua nya 
tidak ada, baik sudah meninggal, jarang pulang kerumah 
karena pekerjaan atau hal lain yang terjadi berulang-ulang, 
maupun berpisah karena perceraian maka struktur keluarga 
tersebut menjadi tidak utuh. Semua itu akan mempengaruhi 
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perkembangan sosial anak prasekolah, bahkan dapat 
mengganggu tahap-tahap perkembangan selanjutnya. 
Kemampuan berinteraksi sosial anak dari keluarga 
broken home akan berbeda dengan anak yang memliki 
keluarga yang utuh dan harmonis. Anak dari keluarga 
broken home secara sosial merasa malu dan akhirnya 
mempengaruhi kemampuan dan kemauan berinteraksi 
dengan teman-temannya. dan sebaliknya, anak dengan 
keluarga utuh dan harmonis akan memiliki ketrampilan 
sosial lebih standar karena tidak dihinggapi beban 
psikoligis. 
c) Sikap dan kebiasan orang tua 
Tingkah laku orang tua sebagai pemimpin dalam 
keluarga sangat mempengaruhi suasana interaksi dalam 
keluarga. Pola asuh orang juga dapat mempengaruhi 
interaksi sosial anak, apabila orang tua yang otoriter dapat 
mengakibatkan anak tidak taat, takut, pasif, tidak memiliki 
inisiatif, tidak dapat merencanakan sesuatu, serta mudah 
menyerah. Orang tua yang selalu terlalu melindungi anak 
dan menjaga anak secara berlebihan akan emmbuat anak 
sangat tergantung pada orang tua. Orang tua yang 
menunjukkan sikap menolak, yang menyesali kehadiran 
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anak akan menyebabkan anak menjadi agresif dan 
memusuhi. 
Semua pengaruh pola asuh orang tua yang terjadi 
pada anak akan berdampak pada perilaku sosial sehingga 
anak menjadi terhambat dalam merefleksikan hubungan 
sosial dengan pihak lainnya karena pengaruh suasana 
interaksi keluarga. Oleh karena itu, sangat penting bagi 
orang tua untuk mampu mengukur perilakunya supaya tidak 
berdampak negative pada perilaku sosial anak. 
2) Faktor dari luar rumah 
Pengalaman sosial awal di luar rumah melengkapi 
pengalaman di dalam rumah dan merupakan penentu yang 
penting bagi sikap sosial dan pola perilaku anak. jika hubungan 
mereka dengan teman sebaya dan orang dewasa di luar rumah 
menyenangkan mereka akan menikmati hubungan sosial 
tersebut dan ingin mengulanginya. Sebaliknya, apabila 
hubungan itu tidak menyenangkan atau menakutkan, anak -anak 
akan menghindarinya dan kembali kepada anggota keluarganya 
untuk memenuhi kebutuhan sosial mereka. 
3) Faktor pengalaman sosial awal 
Pengalaman sosial awal sangat menentukan perilaku 
kepribadian selanjutnya. Banyaknya pengalaman menyenangkan 
yang diperoleh sebelumnya akan mendorong anak mencari 
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pengalaman semacam itu lagi pada perkembangan sosial 
selanjutnya. Oleh karena itu pola sikap dan perilaku cenderung 
menetap maka harus ada penanaman dasar yang baik pada tahap 
awal perilaku sosial pada setiap anak. 
Pengalaman sosial awal anak harus difasilitasi dengan 
situasi sosial yang positif dan dapat diterima oleh lingkungan 
yang luas. Jika lingkungan tidak mampu menyediakan situasi 
sosial yang kondusif maka akan menimbulkan kerugian sosial 
bagi anak dan juga dapat mencemaskan orang tua dan guru. 
Situasi sosial yang dikemas oleh orang tua dan guru hendaklah 
mencerminkan kesinambungan dan konsistensi sehingga 
perilaku sosial anak terjaga terus menerus. Disinilah pentingnya 
menjalin komunikasi anatara pihak sekolah dengan orang tua, 
yaitu secara bersama-sama untuk membantu perkembangan 
anak. konsistensi dalam memfasilitasi perilaku sosial yang 
berkesinambungan akan membentuk pola perilaku positif yang 
menetap dan menjadi bekal berharga bagi anak-anak untuk 
menyesuaikan diri dalam lingkungan lain. Pola perilaku ini juga 
bermanfaat pada saat anak berinteraksi maupun berkomunikasi 
dalam melakukan aktivitas lainnya pada lingkungan sosial 
selanjutnya. 
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d. Metode Pengembangan Keterampilan Sosial 
Keterampilan sosial pada anak usia dini tidaklah dimiliki oleh 
anak secara alami, tetapi harus ditumbuhkan dan dikembangkan 
oleh orang tua maupun pendidik PAUD dengan mengembangkan 
aspek sosial anak usia dini. Menurut Wiyani (2014: 139), terdapat 
tiga metode yang dapat digunakan oleh orang tua maupun pendidik 
PAUD dalam mengembangkan keterampilan sosial pada anak usia 
dini, yaitu: 
1. Metode Pengembangan Keterampilan Sosial Melalui 
Pemberian Keterampilan 
Pemberian keterampilan diartikan sebagai upaya 
mentransformasikan berbagai kecakapan kepada anak usia dini 
supaya mampu menyelesaikan tugas perkembangan sosialnya. 
Terdapat berbagai keterampilan yang harus diberikan kepada 
anak usia dini yaitu toilet training dan self training yang akan 
dijelaskan sebagai berikut: 
a) Toilet Training 
Toilet training merupakan program pelatihan bantu 
diri bagi anak usia dini dalam melakukan buang air kecil 
(BAK) atau buang air besar (BAB). Anak usia dini 
seringkali mengalami masalah ketika hendak, sedang, dan 
sesudah melakukan BAK atau BAB. Biasanya pada saat 
dorongan untuk BAK atau BAB muncul, anak segera pergi 
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ke toilet. Tetapi, tidak sedikit anak yang lebih memilih 
untuk menunda BAK atau BAB karena berbagai alasan, 
misalnya karena malas, takut ke toilet, cemas, dan takut 
meminta izin kepada pendidik PAUD untuk BAK atau BAB 
di toilet. Tentu kebiasaan menunda-nunda BAK atau BAB 
karena alasan apapun akhirnya menjadi perilaku yang buruk 
bagi anak dan dapat memberikan dampak negatif, baik bagi 
anak maupun bagi orang lain. 
Permasalahan menunda-nunda BAK atau BAB serta 
masalah ketidakmampuan anak ketika BAK atau BAB 
terkait erat dengan perkembangan sosial anak. Berbagai 
masalah tersebut dapat diatasi dengan melakukan program 
toilet training. Program ini dapat dilaksanakan oleh orang 
tua dan khususnya pendidik PAUD. 
b) Self Training 
Self training merupakan kegiatan pelatihan yang 
diadakan untuk memberikan berbagai keterampilan bantu 
diri kepada anak usia dini, seperti: 
1) Menggosok gigi 
2) Mandi 
3) Memakai pakaian 
4) Menyisir rambut 
5) Menyiapkan peralatan belajar 
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6) Makan dan minum 
7) Membersihkan peralatan makan dan minun 
8) Memakai dan melepas sepatu 
9) Berangkat ke KB atau TK tepat waktu 
10) Menjaga alat belajar dan mainan 
11) Pulang dari KB atau TK tepat waktu 
Hal-hal tersebut dapat diberikan kepada anak oleh 
orangtua maupun pendidik PAUD secara bertahap dan 
berkesinambungan, dalam memberikan kegiatan-kegiatan 
tersebut, orang tua maupun pendidik PAUD dan 
menggunakan beberapa metode, misalnya metode 
demonstrasi, ceramah interaktif, praktik, dan bermain peran. 
Metode-metode tersebut dapat membantu anak supaya lebih 
ercaya diri dan dapat memacu agar muncul berbagai 
kreatifitas pada diri anak, memupuk keberanian, 
memunculkan rasa percaya diri, dan mengembangkan 
kemampuan bekerjasama pada diri anak. 
2. Metode Pengembangan Keterampilan Sosial Melalui Kegiatan 
Pembiasaan 
Pembiasaan merupakan usaha yang dilakukan oleh 
seorang maupun kelompok untuk membiasakan sesuatu 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan 
merupakan salah satu alat pendidikan yang sangat penting, 
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terutama bagi anak usia dini. Anak usia dini dapat menurut dan 
taat kepada peraturan-peraturan dengan jalan membiasakannya 
dengan perbuatan-perbuatan yang baik, baik di dalam keluarga 
maupun dalam kelompok bermain di sekolah. 
Kegiatan pembiasaan yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial anak usia dini antara lain: 
a) Pembiasaan rutin 
Pembiasaan rutin adalah upaya pengembangan 
aspek sosial anak usia dini yang dilakukan oleh orang tua 
maupun pendidik PAUD melalui berbagai kegiatan yang 
sudah diprogramkan secara terus-menerus dan konsisten 
dilakukan setiap saat. Beberapa kegiatan pembiasaan rutin 
yang dapat diprogramkan adalah sebagai berikut: 
1) 3S (Senyum, Sapa, Salam) 
Pembiasaan 3S merupakan pembiasaan yang 
ditujukan untuk melatih keterampilan anak dalam 
berinteraksi dengan teman sebayanya dan juga dengan 
orang yang lebih dewasa. Senyum, sapa dan salam 
(berjabat tangan) dilakukan oleh anak pada setiap 
bertemu dan ketika hendak berpisah dengan orang 
tuanya, pendidik PAUD, maupun temannya. 
Di sekolah/ PAUD, pembiasaan ini dapat dilakukan 
setiap hari oleh pendidik PAUD pada waktu berikut ini: 
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(a) Pada pagi hari menjelang masuk kelas 
(b) Pada siang hari saat pulang sekolah 
(c) Pada setiap pertemuan antara pendidik dengan anak 
di luar sekolah 
(d) Pada saat anak hendak berangkat ke sekolah dan 
pulang dari sekolah maupun dari tempat lainnya 
2) Doa bersama 
Kegiatan pembiasaan doa bersama dapat dilakukan 
ketika hendak belajar dan sebelum pulang. Pembacaan 
doa dapat dipimpin oleh salah satu anak laki-laki/ 
perempuan secara bergiliran untuk melatih keberanian 
anak. 
Selain mengajarkan anak untuk senantiasa berdoa 
sebelum dan sesudah melakukan suaru kegiatan, 
pembiasaan doa bersama juga dilakukan untuk 
menumbuhkan jiwa kepemimpinan setiap anak, serta 
mengajarkan kepada anak untuk berperilaku tertib. 
3) Pagi ceria 
Kegiatan pembiasaan pagi ceria dapat dilaksanakan 
satu kali dalam seminggu, misalnya pada hari sabtu. 
Pada kegiatan pembiasaan pagi ceria, pendidik PAUD 
memberikan kesempatan kepada anak untuk memilih 
kegemarannya sendiri maksimal 60 menit sebelum 
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kegiatan belajar dimulai dibawah pengawasan pendidik 
PAUD maupun orang tua. 
Orang tua maupun pendidik tidak perlu melarang 
anak untuk melakukan kegemarannya selama 
kegemaran tersebut adalah kegemaran yang positif dan 
dilakukan secara wajar. Dengan membebaskan anak 
memilih kegiatan sesuai kegemarannya anak akan 
mendapatkan rasa senang, ceria, bahagia, puas, percaya 
diri mandiri dan lainnya, yang dapat membawa dampak 
positif bagi diri anak dalam proses belajar mengajar. 
4) Makan bersama 
Kegiatan pembiasaan makan bersama dapat 
dilakukan setiap satu minggu sekali. Pada kegiatan ini 
tidak sekedar dilakukan kegiatan makan bersama saja, 
tetapi juga diselingi dengan kegiatan lainnya, misalnya 
kegiatan mencuci tangan sebelum dan sesudah makan, 
kegiatan berdoa sebelum dan sesudah makan, makan 
dengan mandiri, kegiatan membersihkan tempat 
makanan dan minuman sendiri, serta kegiatan saling 
bertukar makanan. 
Selain dapat mempererat hubungan antara pendidik 
PAUD dengan anak dan anak dengan teman sebayanya, 
kegiatan pembiasaan makan bersama juga dapat melatih 
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kemandirian anak yang ditunjukkan dalam 
kemampuannya mencuci tangan, makan sendiri, dan 
membersihkan tempat makan dan minumnya sendiri, 
kegiatan saling tukar makanan juga dapat 
menumbuhkan kepedulian sosial pada anak. 
5) TOMAT (Tolong, Maaf, Terima kasih) 
Kegiatan pembiasaan TOMAT ditujukan untuk 
melatih keterampilan komunikasi pada anak. Secara 
rutin disetiap kesempatan pendidik PAUD menjelaskan 
kepada anak mengenai: 
(a) Kapan anak mengucapkan kata tolong, maaf dan 
terima kasih 
(b) Mengapa anak harus mengucapkan kata tolong, 
maaf dan terima kasih 
(c) Bagaimana cara anak mengucapkan tolong, maaf, 
dan terima kasih 
(d) Manfaat jika anak tidak segan mengucapkan kata 
tolong, maaf dan terima kasih 
(e) Apa akibat jika anak segan mengucapkan kata 
tolong, maaf, dan terima kasih 
Kegiatan pembiasaan TOMAT dapat menjadikan 
anak memiliki sikap mau berbagi, menolong, membantu 
teman, mengendalikan perasaan, dan saling 
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menghormati. Pendidik PAUD dapat memberikan 
reward baik berupa barang maupun pujian kepada anak 
yang tidak segan menolong temannya dan tidak malu 
mengucapkan kata maaf tatkala berbuat kesalahan. 
6) Piket kebersihan kelas 
Kegiatan pembiasaan piket kebersihan kelas 
dilakukan setiap hari secara terjadwal setelah anak 
pulang. Kegiatan piket kebersihan ini dilaksanakan oleh 
anak di bawah pengawasan pendidik PAUD. Selain 
mengajarkan anak untuk menjaga kebersihan, dan 
mengajarkan anak untuk saling bekerja sama, 
menumbuhkan rasa tanggung jawab anak, serta melatih 
anak untuk menjaga fasilitas PAUD. 
7) Operasi semut 
Pada kegiatan pembiasaan operasi semut ini 
pendidik PAUD memberikan perintah kepada anak 
untuk: 
(a) Berbaris melingkari halaman sekolah 
(b) Maju ke depan sambil memungut sampah yang di 
temuinya 
(c) Membuang sampah di tempat sampah 
Kegiatan operasi semut bisa dilaksanakan satu 
minggu sekali, dua minggu sekali, tiga minggu sekali, 
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atau satu bulan sekali. Selain mengajarkan anak untuk 
dapat bekerja sama dalam menjaga kebersihan, kegiatan 
pembiasaan operasi semut ini mengajarkan kepada anak 
untuk dapat menjaga lingkungannya. 
8) Menengok teman yang sakit 
Kegiatan pembiasaan menengok teman yang sakit 
dilaksanakan secara rutin manakala ada anak di KB/ TK 
yang sakit dan minimal selama 3 hari sakitnya tak 
kunjung sembuh. Selain untuk menumbuhkan rasa 
kepedulian pada diri anak, kegiatan pembiasaan ini juga 
dapat mempererat hubungan antaranak di KB/ TK. 
9) Bersedekah 
Kegiatan bersedekah dapat dilaksanakan setiap hari 
jumat. Pendidik PAUD menggalang dana amal, 
misalnya untuk pembangunan masjid atau untuk 
mengadakan bakti sosial untuk membantu warga yang 
kurang mampu. 
Kegiatan ini dapat menumbuhkan rasa kepedulian 
anak terhadap orang lain yang lebih membutuhkan, dan 
melatih anak untuk menyisihkan sebagian uang sakunya 
untuk membantu orang lain. 
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b) Pembiasaan spontan 
Pembiasaan spontan dapat diartikan sebagai upaya 
pengembangan aspek sosial anak usia dini oleh orang tua 
maupun pendidik PAUD yang dilakukan secara serta 
merta akibat perilaku anak. pembiasaan spontan dapat 
dilakukan kapan saja dan dimana saja. Pembiasaan 
spontan yang dilakukan oleh orang tua maupun pendidik 
yaitu dapat berupa pemberian reward/ hadiah dan 
punishment/ hukuman 
Hadiah atau reward diberikan sebagai bentuk 
pemberian penguatan terhadap perilaku positif anak. 
hadiah yang diberikan dapat berupa materi/ benda dan non 
materi. Namun lebih baik memberikan hadiah non materi 
seoerti pujian, memberi acungan jempol, atau memberika  
pelukan, hal tersebut supaya anak tidak melakukan hal 
positif hanya karena ingin mendapatkan hadiah berupa 
materi. Pemberian hadiah kepada anak ditujukan supaya 
anak konsisten atau istiqomah dalam menampilkan 
perilaku positifnya serta untuk memotivasi anak yang 
lainnya dalam menampilkan sebagai perilaku yang positif. 
Hukuman atau punishment dapat diberikan oleh 
orangtua maupun pendidik PAUD terhadap perilaku 
negatif anak. hukuman yang diberikan harus disesuaikan 
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dengan pertumbuhan dan perkembangan anak. Dalam 
pemberian hukuman kepada anak, orang tua atau pendidik 
PAUD tidak diperbolehkan didasarkan dengan rasa 
dendam dan juga menghindari hukuman dengan cara 
kekerasan seperti memukul. Menampar, mencubit, 
menjewer, menendang dan lain sebagainya yang dapat 
mengganggu psikologi anak. 
Pemberian hukuman yang diberikan kepada anak 
harus dilakukan dengan tegas. Ketidak konsistenan orang 
tua dalam memberikan hukuman kepada anak, akan 
membuat anak semakin berani melakukan perilaku 
negative. Pemberian hukuman kepada anak bertujuan 
supaya anak tidak kembali mengulangi perilaku 
negatifnya. 
c) Pembiasaan keteladanan 
Pelaksanaan pembiasan rutin dan pembiasaan 
spontan dibarengi dengan pelaksanaan pembiasaan 
keteladanan, baik oleh orang tua maupun pendidik PAUD. 
Pembiasaan keteladanan adalah kegiatan pemberian 
contoh perilaku positif dari orang tua maupun pendidik 
PAUD kepada anak dengan harapan anak dapat 
menirunya. 
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Anak usia dini dapat merekam yang ia dengar serta 
yang ia lihat dengan baik. Anak juga akan cenderung 
melakukan imitasi atau peniruan terhadap perilaku yang 
ditampilkan oleh orang dewasa, seperti orangtua dan 
pendidik PAUD. Jika orang tua ataupum pendidik PAUD  
dapat menampilkan perilaku yang positif kepada anak, 
maka anak akan meniru perilaku positif tersebut. 
Sebaliknya, jika orang dewasa melakukan perilaku negatif, 
maka anak akan meniru perilaku negatif tersebut. 
Metode pembiasaan keteladanan efektif jika 
diterapkan terhadap anak usia dini. Hal itu dikarenakan 
anak usia dini memiliki rekaman ingatan yang kuat dan 
kondisi kepribadian yang belum matang sehingga mudah 
diatur dengan berbagai kebiasaan yang mereka lakukan 
sehari-hari. Oleh katena itu pembiasaan menjadi cara yang 
efektif dalam mengoptimalkan perkembangan sosial anak 
usia dini.  
3. Metode Pengembangan Keterampilan Sosial Melalui kegiatan 
Bermain Sosial 
Dunia anak adalah dunia bermain. Melalui kegiatan 
bermain, orang tua maupun pendidik PAUD memiliki banyak 
peluang untuk mengajarkan berbagai hal yang ingin 
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ditingkatkan pada berbagai aspek perkembangan anak, 
termasuk pada aspek perkembangan sosial anak. 
Pada kegiatan bermain sosial, dalam sebuah permainan 
menuntut anak untuk dapat berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan anak yang lainnya. Terdapat empat manfaat yang dapat 
diperoleh anak dari kegiatan bermain sosial, yaitu: 
a) Membantu anak mengembangkan kemampuan 
mengorganisasi dan menyelesaikan masalah 
b) Meningkatkan kompetensi sosial anak seperti interaksi 
sosial, kerja sama, dan peduli terhadap orang lain. 
c) Membantu anak menguasai konflik dan trauma sosial 
d) Membantu anak mengenali diri sendiri 
Terdapat dua jeniskegiatan bermain sosial yang dapat 
diberikan pada anak usia dini untuk mengembangkan aspek 
sosial anak, antara lain: 
a) Bermain Asosiatif 
Bermain asosiatif ditandai dengan adanya 
komunikasi dan interaksi yang terjadi antar anal yang 
sedang bermain. Bentuk komunikasi dan interaksi 
biasanya dilakukan dalam bentuk saling meminjam 
mainan dan saling memberi komentar terhadap aktifitas 
temannya. Cara anak dalam memberikan komentar serta 
32 
 
 
 
kualitas komentar yang diberikan kepada temannya 
mencerminkan sejauh mana perkembangan sosial anak. 
b) Bermain Kooperatif 
Pada kegiatan bermain kooperatif anak akan terlibat 
di dalam kegiatan bersama temannya yang ditandai 
dengan adanya kerja sama. Terjadi pembagian tugas 
dakam kegiatan bermain kooperatif ini. Ketika anak 
bermain kooperatif, mereka akan saling berinteraksi dan 
mengkomunikasikan hasil pekerjaannya. Disinilah 
kemudian secara langsung perkembangan sosial anak dan 
terbentuk dan berkembang. 
e. Permasalah Keterampilan Sosial Pada Anak 
Dalam proses perkembangan sosial anak, tidak sedikit anak 
yang mengalami permasalahan keterampilan sosial, seperti perilaku 
antisosial, Permasalahan keterampilan sosial yang sering dihadapi 
oleh anak menurut Nugaraha dan Racmawati (2008: 11.13) yaitu: 
1. Egosentrisme 
Seseorang dikatakan egosentris apabila lebih peduli 
terhadap dirinya sendiri daripada orang lain. Mereka lebih 
banyak berpikir dan berbicara mengenai diri sendiri. Terdapar 
tiga hal yang mendasari egosentrisme anak, yaitu: 
a) Anak merasa superior, dikarenakan anak egosentris 
berharap orang menunggunya, memuji segala sesuatu 
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yang dilakukan, dan diberi peran pemimpin. Mereka 
menjadi berkuasa, tidak peduli terhadap orang lain, tidak 
mau bekerja sama, dan sibuk bicara mengenai diri sendiri. 
b) Anak merasa inferior, individu akan memfokuskan semua 
permasalahan terhadap diri sendiri karena merasa tidak 
berharga didalam suatu kelompok. 
c) Anak merasa menjadi korban, perlakuan yang tidak adil 
membuat anak marah kepada semua orang. Akibatnya 
keinginan mereka untuk ikut andil dalam kelompok sangat 
kecil dan kelompok cenderung mengabaikan mereka. 
2. Anak yang terisolasi 
Anak yang terisolasi oleh lingkungannya juga disebut 
dengan anak yang mengalami masalah penerimaan sosial. Hal 
ini dapat terjadi karena sikap dan perilaku anak yang kurang 
disukai teman-temannya atau anak tersbut tidak suka 
melakukan interaksi sosial, dan menjalin hubungan pertemanan. 
3. Agresif 
Agresi merupakan tingkah laku menyerang baik secara 
fisik maupun verbal. Tingkah laku ini seringkali muncul 
sebagai reaksi terhadap frustasi, misalnya dilarang melakukan 
sesuatu. Hal ini juga dapat terjadi karena keluarga menghargai 
tingkah laku agresif anak, tingkah laku orang tua saat marah 
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kepada anak juga dapat menyebabkan anak memiliki tingkah 
laku agresif. 
4. Negativisme 
Negativisme adalah perlawanan terhadap tekanan dari 
pihak lain untuk berperilaku tertentu. Masa ini akan berakibat 
buruk jika orang dewasa memperlakukan anak dengan paksaan, 
tekanan ataupun menegurnya dengan kata-kata celaan yang 
akan memperburuk keadaan anak. ketika orang dewasa 
melakukan pemaksaan terhadap anak, maka anak akan 
melakukan penolakan berkata “tidak” dan bisa menjadi 
kemarahan anak. 
5. Pertengkaran 
Pertengkaran merupakan perselisihan pendapat yang 
mengandung kemarahan. Perilaku ini umumnya dimulai apabila 
seseorang melakukan penyerangan terhadap orang lain yang 
tidak beralasan. Pertengkaran adalah hal yang sering terjadi 
pada anak usia dini, pertengkaran yang serting terjadi yaitu 
berupa penyerangan secara fisik. Apabila hal ini tidak segera di 
tangani oleh orang tua atau pendidik PAUD maka akan 
berdampak negativ bagi perkembangan sosial anak. 
6. Mengejek dan menggertak 
Mengejek merupakan serangan lisan terhadap orang lain, 
sedangkan menggertak merupakan serangan yang bersifat fisik. 
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Kedua hal ini apabila tidak segera ditangani akan 
mempengaruhi mental anak dan anak akan cenderung ditolak 
dalam sebuah kelompok. 
f. Tingkat pencapaian perkembangan sosial anak usia 3 – 4 tahun 
Setiap anak memiliki tingkat pencapaian perkembangan 
yang berbeda, pada dasarnya tingkat pencapaian perkembangan 
sosial anak dapat dilihat pada Standar Tingkat Pencapaian 
Perkembangan Anak (STPPA) PAUD kurikulum 2013 
PERMENDIKBUD No. 17 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan Anak Usia Dini. 
STPPA PAUD Kurikulum 2013 menyebutkan tingkat 
pencapaian perkembangan sosial anak usia 3-4 tahun yaitu sebagai 
berikut: 
1) Kesadaran diri 
a) Mengikuti aktivitas dalam suatu kegiatan besar 
b) Meniru apa yang dilakukan orang dewasa 
c) Bereaksi terhadap hal-hal yang tidak benar 
d) Mengatakan perasaan secara verbal 
2) Tanggungjawab diri dan orang lain 
a) Mulai bisa melakukan buang air kecil tanpa bantuan 
b) Bersabar menunggu giliran 
c) Mulai menunjukkan sikap toleran sehingga dapat bekerja 
dalam kelompok 
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d) Mulai menghargai orang lain 
e) Mulai menunjukkan ekspresi menyesal ketika melakukan 
kesalahan 
3) Perilaku prososial 
a) Membangun kerjasama 
b) Memahami adanya perbedaan perasaan 
c) Meminjam dan meminjamkan mainan 
Beberapa standar tingkat pencapaian perkembangan sosial 
diatas dapat dijadikan sebagai acuan atau landasan oleh orang tua 
atau pendidik untuk mengetahui apakah perkembangan anak sudah 
sesuai dengan STPPA PAUD Kurikulum 2013. 
g. Evaluasi Perkembangan Sosial Anak 
Evaluasi pengembangan sosial anak usia dini dapat 
diartikan sebagai suatu proses menilai ketercapaian standar tingkat 
perkembangan sosial pada anak usia dini. Dalam evaluasi, hasil 
dari kegiatan penilaian tersebut digunakan sebagai bahan 
pertimbangan bagi pendidik PAUD untuk menentukan apakah 
perkembangan sosial dan emosi pada anak usia dini sudah optimal 
atau belum.  
Menurut Nugraha dan Rachmawati (2008: 10.9) 
menyebutkan beberapa cara yang dapat dilakukan untuk memantau 
perkembangan sosial anak yaitu sebagai berikut: 
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1) Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah proses  
memperhatikan seorang anak dalam melakukan suatu kegiatan 
atau melakukan permainan, tanpa mencampuri kegiatan anak 
tersebut. 
Perilaku yang diamati bixa merupakan perilaku yang 
ditampilkan oleh anak ketika melakukan suatu kegiatan 
ataupun bisa juga perilaku yang ditampilkan oleh anak sebagai 
hasil dari suatu kegiatan yang telah dilakukannya. 
Wiyani (2014: 194) menyebutkan terdapat dua jenis 
teknik observasi yang dapat digunakan oleh pendidik PAUD 
dalam mengevaluasi perkembangan sosial anak usia dini, 
antara lain: 
(a) Observasi checklist 
Observasi checklist merupakan salah satu jenis 
teknik observasi yang ditujukan untuk memperoleh data 
berbentuk daftar yang berisi faktor-faktor dan subjek yang 
diamati oleh observer, pada pelaksanaannya observer 
cukup memberikan tanda cek (biasanya centang). 
(b) Observasi running record 
Teknik observasi running record atau catatan 
berkesinambungan merupakan suatu teknik observaso 
yang ditujukan untuk mencatat semua kejadian yang 
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secara terus-menerus dilakukan oleh anak usia dini. 
Pencatatan pada perilaku anak dilakukan secara langsung, 
tidak menunda atau menunggu suatu kegiatan selesai. 
2) Catatan anekdot 
Catatan anekdot yaitu mendokumentasikan kegiatan atau 
perilaku yang teramati berupa catatan ringkas. Catatan anekdot 
dilakukan berdasarkan pengamatan dan ditulis lebih singkat 
dibandingkan laporan deskriptif. Hasil pengamatan guru dapat 
dituangkan kedalam tiga atau empat kalimat, dan hanya perlu 
menyisipkan catatan yang diingat saja. Catatan anekdot sangat 
membantu guru dalam memahami bagaimana proses tingkah 
laku anak. 
Catatan anekdot yang dibuat oleh pendidik PAUD 
mendeskripsikan sesuatu yag terjadi secara factual sesuai 
dengan apa yang dilihat dan didengar dengan cara yang 
objektif (tanpa dibuat-buat) yang mengungkapkan kapan dan 
dimana peristiwa tersebut terjadi, dan apa yang dikatakan dan 
diperbuat oleh anak usia dini. 
3) Daftar checklist 
Daftar checklist merupakan cara yang cepat dan mudah 
untuk mengukur tingkah laku anak. daftar checklist juga dapat 
dipergunakan sebagai suatu cara untuk mendokumentasikan 
kejadian penting tertentu yang sehubungan dengan 
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perkembangan anak atau sebuah tujuan atau sasaran 
instruksional. 
4) Analisis gambar anak 
Dalam mengevaluasi gambar anak, guru dapat 
melakukannya dengan cara mengumpulkan gambar-gambar 
anak yang pernah dibuat, kemudian melihat perkembangannya 
dari hari ke hari. Selain itu bisa juga dengan meminta anak 
untuk menggambar dengan tema tertentu. 
Melalui gambar yang dibuat anak, guru dapat melakukan 
analisis dan menemukan permasalahan-permasalahan sosial 
yang terjadi dalam diri anak yang tercermin dalam gambar 
yang sudah dibuatnya. Misalnya anak yang kurang dalam 
keberanian dan cenderung kurang percaya diri biasanya ia akan 
menggambar dengan bentuk yang kecil dan tidak sesuai 
dengan ukuran kertas yang dimilikinya, ragu-ragu dan 
menutupi kertas gambarnya dengan tangan atau badannya 
seolah takut dilihat orang. Namun, kita tidak bisa langsung 
neb-judgment anak dengan hanya melihat gambar tersebut, kita 
harus mengkonfirmasikan data ini dengan dara lainnya yang 
menunjang. 
Untuk menggunakan metode evaluasi analisis gambar 
anak ini, guru harus memiliku pengetahuan tentang psikologi 
membaca perilaku seseorang dengan gambar. Jika guru belum 
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memiliki pengetahuan tentang hal itu, maka penilaian itu tidak 
bisa dilakukan.  
5) Analisis foto, VCD, dan audiotape 
Evaluasi ini dengan melakukan pengumpulan informasi 
perkembangan anak melalui foto, VCD ataupun audio tape. 
Pengambilan foto, video maupun rekaman/ audio tersebut 
dilakukan sejak awal anak masuk sekolah, pada setiap kegiatan 
sampai dengan akhir tahun pembelajaran, pendidik dapat 
melihat perubahan perilaku anak dengan melihat hasil foto, 
video maupun audio kegiatan tersebut. Foto tersebut dapat 
diubah atau dipindah dalam bentu CD atau kaset sehingga 
lebih mudah untuk melihat perubahan perilaku anak. 
6) Percakapan atau wawancara dengan anak  
Percakapan merupakan metode penilaian yang dilakukan 
melalui bercakap-cakap atau wawancara antara anak dengan 
guru baik didalam kelas maupun diluar kelas. Percakapan atau 
wawancara dengan anak merupakan suatu cara pengumpulan 
informasi yang diperoleh secara langsung dari anak. 
Wawancara dengan anak dapat berjalan dengan baik 
selama anak merasa nyaman untuk bercerita, dilakukan dengan 
santai dan terdapat banyak waktu dan ruang bagi anak untuk 
bebas berkekspresi. Anak yang suka berbicara akan menjawab 
pertanyaan dengan panjang lebar, atau mungkin pula ada anak 
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yang pendiam sehingga dibutuhkan keterampilan guru untuk 
menstimulasi anak sehingga mau dan suka untuk bercerita. 
Guru harus siap menerima dan mendengarkan jawaban anak 
apa adanya. 
2. Anak Usia Dini 
a. Pengertian Anak Usia Dini 
Anak usia dini adalah masa setelah kelahiran sampai 
dengan usia sekitar enam tahun. Anak usia dini juga sering disebut 
dengan usia emas atau golden age, masa tersebut merupakan masa 
kritis dimana seorang anak membutuhkan rangsangan-rangsangan 
yang tepat untuk mencapai kematangan yang sempurna (Pratisti, 
2008: 50). 
Sujuono (2012: 6) menyatakan bahwa anak usia dini adalah 
sosok individu yang sedang menjalani suatu proses perkembangan 
dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Anak 
usia dini berada pada rentang usia 0 – 8 tahun, pada masa ini proses 
pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang 
mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan hidup 
manusia. 
Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian Anak usia dini dilihat dari usia adalah anak yang berusia 
antara 0-8 tahun, Anak usia dini merupakan masa yang penting 
yang perlu mendapat penanganan sedini mungkin. Pada usia ini 
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juga merupakan masa yang penting sebagai landasan untuk 
perkembangan pada masa berikutnya, sehingga stimulus yang 
diberikan pada masa ini harus secara maksimal supaya hasil yang 
didapatkan anak ketika dewasa bisa lebih matang. 
b. Pertumbuhan dan Perkembangan Anak 
Pertumbuhan dan perkembangan adalah dua hal yang 
berbeda. Pertumbuhan adalah ukuran dan bentuk tumbuh atau 
anggota tubuh, misalnya bertambah berat badan, bertambah tinggi 
badan, bertambah lingkaran kepala, bertambah lingkar lengan, 
tumbuh gigi susu, dan perubahan tubuh yang lainnya, pertumbuhan  
dapat diamati dengan pemantauan perubahan fisik pada diri anak. 
Perkembangan adalah perubahan mental yang berlangsung 
secara bertahap dan dalam waktu tertentu, dari kemampuan yang 
sederhana menjadi kemampuan yang lebih sulit, misalnya 
kecerdasan, sikap dan tingkah laku. Proses perubahan mental ini 
juga melalui tahap pematanagn terlebih dahulu. Apabila 
kematangan belum tiba, maka anak sebaiknya tidak dipaksakan 
untuk meningkat ke tahap perkembangan berikutnya. Ahmad 
Susanto (2012: 21). 
Perkembangan dan pertumbuhan masing – masing anak 
berbeda, ada yang lebih cepat dan ada yang lambat, tergantung 
pada faktor genetik, lingkungan (gizi dan perawatan). Oleh sebab 
itu, perlakuan terhadap anak tidak dapat disamaratakan, sebaiknya 
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dengan mempertimbangkan tingkat pertumbuhan dan 
perkembangan anak. 
Dapat disimpulkan bahwa perbedaan perkembangan dan 
pertumbuhan adalah bahwa perkembangan merupakan proses 
menuju arah yang lebih matang yang bersifat psikis. Sedangkan 
pertumbuhan merupakan tahapan peningkatan sesuatu dalam hal 
jumlah, ukuran, dan arti pentingnya. Pertumbuhan merupakan 
tahap perubahan fisik pada anak. 
c. Tugas-tugas perkembanagn anak 
Terdapat beberapa tugas-tugas perkembangan yang akan 
dilalui oleh anak, yaitu sebagai berikut: 
1) Belajar berjalan, terjadi ketika anak berada pada usia antara 9 
sampai dengan 15 bulan, karena pada usia ini tulang kaki, otot 
dan sususan syarafnya telah matang untu belajar berjalan. 
2) Belajar makan-makanan padat, hal ini terjadi pada tahun kedua, 
karena pada usia tersebut system alat pencernaan makanan dan 
alat pengunyah pada mulut sudah matang. 
3) Belajar berbicara, dengan mengeluarkan suara bermakna dan 
menyampaikannya kepada orang lain dengan perantaraan suara 
tersebut. 
4) Belajar buang air kecil dan buang air besar, sebelum usia 4 
tahun anak pada umumnya belum bisa menahan rasa ingi buang 
air kecil atau yang sering disebut ngompol, ini dikarenakan 
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perkembangan syaraf yang mengatur pembuangan pada anak 
belum sempurna. 
5) Belajar mengenal perbedaan jenis kelamin, melalui observasi 
yang dilakukan oleh anak dapat membedakan dari fisik, tingkah 
laku, pakaian yang dipakai mencerminkan adanya perbedaan 
jenis kelamin. 
6) Mencapai kestabilan jasmaniah fisiologis, untuk mencapai 
kestabilan jasmaniah bagi anak diperlukan waktu usia lima 
tahun. 
7) Pembentukan konsep sederhana tentang realitas fisik dan sosial. 
Melalui pengamatan dan pemahaman terhadap benda-benda dan 
orang sekitarnya anak mulai paham dan dapat menyimpulkan 
suatu keadaan bahwa setiap benda dan orang yang berada di 
sekitarnya mempunyai ciri-ciri khusus. 
8) Belajar menciptakan hubungan dirinya secara emosional dengan 
orang tua, saudara, dan orang lain, anak mengadakan hubungan 
dengan orang lain menggunankan beberapa cara yaitu isyarat, 
menirukan dan menggunakan bahasa. 
9) Belajar mengadakan hubungan baik dan buruk, apabila anak 
bertambah besar maka seharusnya anak bisa belajar baik dan 
buruk, benar dan salah. 
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d. Karakteristik Anak Usia Dini 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang khas. Beberapa 
karakteristik yang dimiki anak adalah sebagai berikut siti aisyah 
dkk (2014: 1.4) : 
1) Memiliki rasa ingin tahu yang besar 
Anak usia dini sangat tertarik dengan dunia sekitarnya. Anak 
ingin mengetahui segala sesuatu yang terjadi disekelilingnya. 
Pada masa bayi, ketertarikan ini ditunjukkan dengan meraih 
benda apasaja yang berada dalam jangkauannya dan 
memasukkannya ke dalam mulut. Pada usia 3-4 tahun, selain 
sering membongkar pasang segala sesuatu untuk memenuhi rasa 
ingin tahunya, anak juga mulai gemar bertanya meski dengan 
menggunakan bahasa yang sederhana. Sebagai orang tua atau 
pendidik, tugas kita adalah menjawab segala pertanyaan yang 
diajukan oleh anak. Tidak hanya sekedar menjawab, tetapi juga 
harus memperhatikan tingkat pemahaman anak, jawablah 
dengan kata-kata yang sederhana dan mudah dipahami oleh 
anak. Bahkan jika perlu, keingin tahuan anak bisa dirangsang 
dengan mengajukan pertanyaan kembali kepada anak sehingga 
terjadi dialog yang menyenangkan bagi anak. 
Selain untuk memenuhi rasa ingin tahu anak, Danar Sunardi 
(2009: 55) menjelaskan bahwa berbicara dengan anak adalah 
salah satu hal yang penting dan harus dibiasakan. Anak yang 
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tidak mempunyai banyak kesempatan untuk bercakap-cakap 
akan merasa dirinya terasing bila melihat orang lain atau berada 
di tengah-tengah orang lain. Selain itu apabila anak tidak 
dibiasakan diajak bercakap-cakap akan menghambat 
perkembangan bahasa dan berbicara anak. 
Oleh karena itu, hendaknya guru di sekolah harus melakukan 
pendekatan untuk menanggapi segala sesuatu yang dikatakan 
oleh anak. Untuk memaksimalkan kemampuan berbicara anak, 
orang tua dan anggota keluarga harus sering berada disekitarnya. 
Dengan begitu, niscaya anak akan senang untuk berkomunikasi 
dengan orang-orang di sekitarnya. Ketika anak mampu 
berkomunikasi dengan orang sekitarnya maka anak akan merasa 
terpenuhi apa yang ingin diketahuinya. 
2) Merupakan pribadi yang unik 
Dalam pola umum perkembangan, setiap anak memiliki 
keunikan masing-masing, misalnya dalam hal gaya belajar, 
minat, dan latar belakang keluarga. Keunikan ini dapat berasal 
dari faktor genetis atau berasal dari lingkungan. Dengan adanya 
keunikan tersebut, pendidik perlu melakukan pendekatan 
individual maupun pendekatan kelompok sehingga keunikan 
setiap anak dapat terakomodasi dengan baik. 
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3) Suka berfantasi dan berimajinasi 
Anak usia dini sangat suka membayangkan dan 
mengembangkan berbagai hal jauh melampaui kondisi nyata. 
Anak dapat menceritakan berbagai hal dengan sangat 
meyakinkan seolah-olah dia melihat atau mengalaminya sendiri, 
padahal itu adalah hasil dari fantasi dan imajinasinya saja.  
Fantasi dan imajinasi pada anak sangat penting bagi 
pengembangan kreativitas dan bahasanya. Oleh karena itu, 
selain perlu diarahkan agar secara perlahan anak mengetahui 
perbedaan khayalan dengan kenyataan, fantasi dan imajinasi 
tersebut juga perlu dikembangkan melalui berbagai kegiatan 
misalnya bercerita atau mendongeng. 
Danar Sanri (2009: 7) menyebutkan bahwa imajinasi 
merupakan unsur pokok dalam mengembangkan daya kreasi. 
Berikanlah kebebasan tertentu pada anak agar ia merasakan 
bahwa dia sanggup untuk mandiri, percaya diri, dalam 
mengembangkan daya kreasinya. Oleh karena itu sebagai 
pendidik maupun sebagai orang tua hendaknya harus selalu 
berusaha untuk mengembangkan daya kreasi anak dan 
memberikan kegiatan yang sesuai dengan daya kreasi anak. 
Karena jika kesempatan untuk berdaya kreasi ini disita untuk 
kegiatan yang belum waktunya maka akan berakibat pada 
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terganggunya perkembangan kepribadian anak dan daya kreasi 
anak dapat terhambat atau hilang sejak usia dini. 
4) Masa paling potensial untuk belajar 
Anak usia dini disebut dengan istilah golden age atau 
usia emas karena pada rentang usia ini anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat dalam 
berbagai aspek. Pada perkembangan otak misalnya, terjadi 
proses pertumbuhan otak yang sangat cepat pada dua tahun 
pertama usia anak. Ketika lahir, berat otak bayi ± 350 gram, 
pada usia 3 bulan naik menjadi 500 gram dan pada usia 1,5 
tahun naik menjadi ± 1 kg. Oleh karena itu anak usia dini 
terutama anak dibawah usia dua tahun menjadi masa yang 
paling peka dan potensial bagi anak untuk mempelajari sesuatu.  
Danar santi (2014:73) menyebutkan bahwa usia dibawah 
5 tahun adalah usia yang paling kritis atau paling menentukan 
dalam pembentukan karakter dan kepribadian seseorang 
termasuk juga intelegensinya. Anak usia 5 tahun memiliki 
intelegensi yang berpotensi luar biasa. Namun, pada umumnya 
para orang tua dan guru hanya dapat mengajarkan sedikit hal 
pada anak-anak. Sesungguhnya, anak-anak usia muda tidak sulit 
dalam belajar. Oleh karena itu, pendidik perlu memberikan 
berbagai stimulasi yang tepat agar masa peka ini tidak 
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terlewatkan begitu saja, tetapi diisi dengan hal-hal yang dapat 
mengoptimalkan tumbuh kembang anak. 
5) Menunjukkan sikap egosentris 
Egosentris adalah “berpusat pada aku”, artinya anak usia 
dini pada umumnya hanya memahami sesuatu dari sudut 
pandangnya sendiri, bukan sudut pandang orang lain. Hal ini 
terlihat dari perilaku anak, misalnya anak masih suka berebut 
mainan, menangis atau merengek ketika keinginannya tidak 
terpenuhi, menganggap ayah dan ibunya adalah mutlak orang 
tuanya saja bukan orang tua dari adik atau kakaknya. Ayah 
bunda dalam Aisyah (2014: 1.3) menyebutkan egosentrisme 
anak terdiri dari 3 bentuk yaitu: 
a) Merasa superior, yaitu anak berharap mendapat pujian dari 
orang lain, anak merasa paling berkuasa, tidak perduli dengan 
orang lain, tidak mau bekerja sama dan sibuk berbicara 
tentang dirinya sendiri. 
b) Merasa inferior, anak akan memfokuskan semua 
permasalahan pada dirinya karena merasa tidak berharga 
didalam kelompok. Anak inferior biasanya mudah 
dipengaruhi dan disuruh orang lain, karena dia merasa 
perannya dalam kelompok sangat kecil, sehingga akhirnya 
kelompok cenderung mengabaikan kehadirannya. 
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c) Merasa jadi korban, anak merasa diperlakukan tidak adil 
sehingga mudah marah pada semua orang. Keinginannya 
untuk berperan dalam kelompok sangat kecil sehingga 
kelompok cenderung mengabaikan kehadirannya. 
Oleh karena itu, peran pendidik dalam hal ini adalah 
membantu mengurangi egosentrisme anak dengan berbagai 
kegiatan, misalnya mengajak anak mendengarkan cerita, melatih 
kepedulian sosial, dan empati anak dengan memberi bantuan 
pada anak yatim atau korban bencana, memutar film tentang 
konflik kemanusiaan lalu dibahan bersama. Kegiatan tersebut 
akan mengurangi sikap egosentrisme pada anak. 
6) Memiliki rentang daya konsentrasi yang pendek 
Berg dalam Aisyah (2014: 1.8) mengatakan bahwa 
rentang perhatian anak usia 5 tahun untuk dapat duduk tenang 
memperhatikam sesuatu adalah sekitar 10 menit, kecuali untuk 
hal-hal yang membuatnya senang. 
Hal ini sering dijumpai dilapangan, anak cepat sekali 
berpindah dari suatu kegiatan ke kegiatan yang lain, namun 
apabila anak sudah menyukai kegiatan tertentu maka pusat 
perhatiannya akan tertuju pada kegiatan yang disukainya. 
Sebagai pendidik kita perlu memperhatikan karakteristik anak, 
sehingga selalu berusaha membuat suasana yang menyenangkan 
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dalam mendidik mereka. Jika perlu ada pengarahan maka waktu 
untuk pengarahan kepada anak kurang dari 10 menit. 
7) Sebagai bagian dari makhluk sosial 
Anak usia dini mulai berinteraksi dan bermain dengan 
teman sebayanya. Anak mulai belajar berbagi, mengalah dan 
antri menunggu giliran saat bermain dengan teman-temannya. 
Melalui interaksi sosial dengan teman sebaya, konsep diri anak 
akan mulai terbentuk. Anak juga belajar bersosialisasi dan 
belajar untuk dapat diterima dilingkungannya. Kemampuan anak 
dalam bersosialisasi juga dapat dipengaruhi dari cara orang tua 
dalam mendidik anaknya untu menjadi makhluk sosial. Seperti 
yang dijelaskan oleh Santi (2009: 51) bahwa anak harus 
mendapat bimbingan dalam tingkah laku sosialnya. Apabila 
dirumah tidak diberikan bimbingan oleh orang tuanya, maka 
ketika disekolah anak yang cenderung pemarah akan lebih 
pemarah, dan anak yang cenderung pemalu akan menjadi lebih 
pemalu, dan akhir-akhir ini banyak orang tua yang memanjakan 
anaknya, akibatnya anak akan lebih manja lagi. 
Apabila orang tua tidak menginginkan anaknya untuk 
bergaul atau bermain dengan anak lain, akibatnya di sekolah 
akan menghambat perkembangan sosial anak itu sendiri. Anak 
akan menjadi canggung dalam pergaulannya, sehingga ia 
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mempunyai sikap yang tidak sesuai dalam pergaulan di sekolah 
dan sukat mengadakan hubungan sosial yang baik. 
Oleh karena itu guru perlu pendekatan pada anak dengan 
tegas tetapi menyenangkan. Biasakan anak dengan rasa suka 
memberi, suka menolong, dan biasakan anak untuk melakukan 
kegiatan bersama-sama dengan teman-temannya. Ketika 
dirumah orang tua juga harus turut memberikan kegiatan yang 
sudah dilakukan oleh gurunya disekolah sehigga kebiasaan anak 
disekolah akan berlanjut menjadi kebiasaan ketika berada diluar 
sekolah. 
8) Membutuhkan rasa aman, istirahat dan makanan yang baik 
Anak usia dini membutuhkan keseimbangan berbagai zat 
makanan, latihan dan tidur yang cukup. Secara rutin anak-anak 
tersebut perlu diperiksa kesehatannya untuk memastikan 
pertumbuhan dan perkembangannya berjalan dengan baik. 
Hal yang paling dikhawatirkan oleh orang tua maupun 
guru yaitu pola makan anak, seringkali anak membeli makanan 
sembarangan tanpa pengawasan. Banyak kasus terjadi diare, 
muntah-muntah, atau sakit perut yang disebabkan oleh anak 
jajan sembarangan. 
Oleh karena itu sejak dini anak perlu dididik dan diberi 
tahu mengenai bahaya jika jajan sembarangan. Anak perlu 
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dibekali pengetahuan begaimana mengenal makanan dan 
minuman yang sehat. 
9) Datang ke dunia yang diprogram untuk meniru 
Anak usia dini secara tidak langsung mencomtoh apa 
yang dilihat dan didengarnya. Semua kata, perilaku, sikap, 
keadaan, perasaan, dan kebiasaan anak atau orang dewasa 
disekitarnya akan diamati, dicatat, dalam pikirannya, kemudian 
akan ditirukan. imitasi adalah salah satu cara belajar utama anak 
usia dini. Oleh karena itu, pemberian teladan atau contoh 
merupakan hal yang paling penting dalam mendidik anak usia 
dini. 
10) Membutuhkan latihan dan rutinitas 
Melakukan sesuatu secara berulang-ulang merupakan 
suatu keharusan sekaligus kesenangan bagi anak usia dini. 
Mereka tidak pernah bosan berulang-ulang melakukan sesuatu, 
misalnya menempel gambar, mendengarkan cerita kegiatan yang 
lainnya. Pengulangan ini merupakan latihan bagi anak untuk 
menguasai ketrampilan tertentu. Selain itu, rutinitas juga 
merupakan proses belajar yang penting bagi kehidupan anak 
karena anak mengembangkan berbagai kebiasaan baik melalui 
kegiatan rutinitas ini, misalnya kebiasaan mencuci tangan 
sebelum makan, berdoa sebelum dan sesudah melakukan 
kegiatan, mengucapkan terimakasih kepada orang lain, 
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membantu orang lain yang sedang membutuhkan, dan 
sebagainya. 
11) Memiliki kebutuhan untuk banyak bertanya dan memperoleh 
jawaban 
Bertanya merupakan cara yang paling umum dilakukan 
oleh anak usia dini dalam proses belajarnya. Anak usia 3-4 
tahun banyak bertanya menggunakan “bagaimana” dan 
“mengapa”. Jika berbagai pertanyaan anak ini dilayani dengan 
baik melalui jawaban yang memuaskan, rasa ingin tahu dan 
keinginan untuk bereksplorasi pada anak akan semakin kuat. 
Dan sebaliknya, jika pertanyaan tersebut diacuhkan, dikritik atau 
dijawab dengan asal-asalan anak akan merasa bersalah dengan 
pertanyaan yang teranjur dia ungkapkan dan rasa bersalah ini 
akan mengurangi keinginannya untuk belajar lebih lanjut. 
12) Membutuhkan pengalaman langsung 
Anak usia dini banyak belajar pada sesuatu yang hadir 
secara nyata didepannya. Anak belajar dengan tubuh dan 
indranya sendiri, misalnya dengan cara melihat, mendengar, 
menyentuh, mencicipi, dan mencium. Cara belajar pengalaman 
yang langsung melibatkan anak tersebut anak lebih mudah 
memahami dan lebih kuat dalam mengingat apa yang sudah ia 
alami. 
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13) Bermain merupakan dunia masa kanak-kanak 
Bermain bagi anak merupakan cara bagi anak untuk 
memperoleh serpihan pengetahuan tentang berbagai hal, 
menumbuhkan minat untuk bereksplorasi, melatih pertumbuhan 
fisik dan imajinasi, berlatih berinteraksi dengan orang lain, dan 
berlatih menggunakan kata-kata. Selain itu bermain membuat 
belajar menjadi sesuatu yang menyenangkan, dan manfaat 
bermain ini menjadi sangat penting karena pada saat anak masuk 
SD belajar akan menjadi lebih formal dan memerlukan upaya 
yang serius. 
3. Penanaman Interaksi Sosial Pada Anak Usia Dini 
Orang tua berkewajiban untuk menyayangi dan mencintai 
anaknya. Oleh karena itu, orang tua harus mengajarkan kepada anak itu, 
segi-segi pergaulan yang baik dengan orang didalam rumah, teman-
teman dan masyarakat sekitar. Dengan kata lain, anak itu harus 
mendapat bimbingan dalam tingkah laku sosialnya. Apabila orang tua 
tidak menginginkan anaknya untuk bergaul atau bermain dengan anak 
lain, akibatnya di sekolah akan menghambat perkembangan sosial anak 
itu sendiri. Anak menjadi canggung dalam pergaulannya, sehingga ia 
mempunyai sikap yang tidak sesuai dalam pergaulan di sekolah dan 
sukar mengadakan hubungan sosial yang baik. 
Dirumah, orang tua juga harus memberi pendidikan tentang 
kegemaran bekerja dan suka membantu pekerjaan orang tua di rumah. 
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Berikan dorongan dan kegembiraan kepada anak atas usahanya, 
walaupun belum sempurna. Untuk mampu berinteraksi sosial dengan 
baik dan dapat bermasyarakat (kecerdasan interpersonal) secara 
menyenangkan, dibutuhkan latihan dan kegiatan tertentu dalam waktu 
yang cukup lama, diperlukan karena interaksi sosialmenuntut anak 
untuk mampu saling menghargai, saling menerima, dan saling 
memahami. 
Guru perlu pendekatan pada anak dengan tegas, bukan kasar, 
tetapi menyenangkan. Anak mulai sekolah diberi pelajaran suka 
memberi dan tidak pelit., suka menolong pada orang -orang yang 
membutuhkan, mau bermain bersama dengan temannya, mau 
bergantian dengan alat permainannya, dan mau membantu guru di 
sekolah. Beberapa strategi/ metode yang dapat dilakukan oleh guru/ 
orang tua untuk menanamkan kemampuan interaksi sosial pada anak 
menurut Nugaraha dan Rachmawati (2008: 9.17)  yaitu: 
a. Pengelompokan Anak 
Pengembangan sosialisasi dengan cara mengelompokkan 
anak di TK didasarkan sangat efektif. Melalui pengelompokan, 
anak akan saling mengenal dan berinteraksi secara intensif dengan 
anak lain. Anak akan menemukan teman – teman yang cocok dan 
kurang cocok. Sekali – sekali sangat mungkin terjadi konflik 
diantara mereka, namun selama itu tidak perlu mengkhawatirkan, 
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dan sedikit perselisihan akan mengasah kemampuan problem 
solving mereka. 
b. Modeling dan Imitating 
Imitasi adalah peniruan sikap, tingkah laku, serta cara 
pandang orang lain yang dilakukan secara sengaja. Sehingga, 
prosesnya berbeda dengan proses identifikasi yang berlangsung 
tanpa disadari. Biasanya sejak usia dua sampai tiga tahun anak 
mulai senang meniru tingkah laku orang lain yang ada di 
sekelilingnya. 
c. Bermain Kooperatif 
Bermain kooperatif adalah permainan yang melibatkan 
sekelompok anak, dimana setiap anak mendapatkan peran dan 
tugas masing – masing yang harus dilakukan untuk mencapai 
tujuan bersama. 
d. Belajar Berbagi (sharing) 
Belajar berbagi merupakan ketrampilan sosial yang sangat 
dibutuhkan oleh anak. Melalui sharing anak akan terlatih untuk 
membaca situasi lingkungan, belajar berempati terhadap kebutuhan 
anak lain, belajar bermurah hati, melatih bersikap lebih sosial, serta 
bertahap meninggalkan perilaku egosentrisnya. 
e. Penerimaan 
Guru tidak hanya menerima keterampilan dan pengetahuan 
sosial yang dibawa anak – anak ke sekolah, tetapi guru juga 
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menjamin bahwa setiap anak mendapat penerimaan oleh kelompok. 
Guru meminta anak –anak membuat ruang kelas mereka menjadi 
tempat yang membuat anak – anak akan merasa diterima, disukai, 
nyaman, dan aman. Carool Seefeldt dan Barbara A. Wasik (2008: 
172). 
B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
Dalam penelitian ini penulis memaparkan beberapa penelitian 
terdahulu yang relevan dengan permasalahan yang akan diteiti tentang 
penanaman sosialisasi pada anak usia dini. 
Jurniaty Lamusu (2014) dalam jurnal penelitiannya yang berjudul 
“Peran Guru Dalam Mengembangkan Kepedulian Sosial Pada anak 
Kelompok B di TK Yinanggata Kecamatan Suwawa Tengah” memaparkan 
bahwa perkembangan sosial anak dapat berkembang karena kemampuan 
seorang pendidik dalam memahami dan melaksnakan perannya sebagai 
inspirator, motivator, pembimbing, dan sebagai pengelola kelas. Sehingga 
cukup maksimal dalam menanamkan sikap sosial pada anak. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan peran guru dalam mengembangkan 
kepedulian sosial kepada anak kelompok B TK Yinanggata Kecamatan 
Suwawa Tengah. Simpulan yang didapat dari hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa guru belum maksimal dalam menjalankan perannya 
dalam mengembangkan kepedulian sosial pada anak, sehingga masih 
terdapat siswa yang perkembangan sosialnya kurang, banyak siswa yang 
bersikap egois dan lebih mementingkan pribadinya. 
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Aan Widiastuti Griya Fitri (2015), dalam skripsinya yang berjudul 
“Peran Kelompok Bermain Dalam Proses Sosialisasi Anak Usia Dini Di 
Kecamatan Sukorejo Kabupaten Kendal”, dalam penelitian tersebut 
diperoleh hasil yaitu peran dalam Kelompok Bermain (KB) terdiri dari 
kerjasama antara lembaga, pengelola, pendidik, dan orang tua/ wali murid 
akan membantu anak dalam proses sosialisasi dengan lingkungannya. 
Proses sosialisasi yang dilakukan KB tergantung usia peserta didik. 
Perkembangan anak berbeda-beda setiap umurnya. Proses KB terhadap 
proses sosialisasi anak usia dini adalah lembaga, pengelola, dan pendidik 
sudah melakukan tugas-tugasnya. Lembaga yang bertugas untuk mengatur 
semua supaya proses sosialisasi anak dapat terlaksana, dengan melalui 
pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat desa Kalibogor Kecamatan 
Sukorejo mengenai pentingnya pendidikan anak usia dini. 
Suwarno (2007) dalam skripsinya yang berjudul “Sosialisasi Anak 
Usia Dini Yang Mengikuti Pendidikan Anak Usia Dini Nonformal Di Kota 
Medan”, penelitian tersebut menunjukkan bahwa gambaran sosialisasi anak 
usia dini yang mengikuti pendidikan nonformal di kota Medan mayoritas 
berada dalam kategori tinggi dan sedang. Hal ini berarti anak usia dini yang 
mengikuti pendidikan non formal di kota Medan mempunyai sosialisasi 
yang cukup baik dalam menjalani kehidupan sosialnya sehari-hari. 
Kemampuan sosialisasi yang tinggi berarti bahwa anak-anak tersebut 
mampu untuk berinteraksi dengan baik dimana mereka memulai interaksi 
dan memecahkan suasana serta dapat mempertahankan hubungan tersebut. 
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Kemampuan sosialisasi sedang ini berarti bahwa  kemampuan sosialisasi 
anak yang biasa saja, mereka dapat berinteraksi dengan baik tetapi sangat 
tergantung dengan lingkungan dimana mereka berada, bila lingkungan yang 
hangat dan menerima, maka mereka dapat bersosialisasi dengan baik, tetapi 
jika anak berada dalam lingkungan yang kurang hangat, maka interaksi 
dengan lingkungannya berkurang.  
Tika Kustiasari (2011), dalam skripsinya yang berjudul “Peran 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Terhadap Sosialisasi Anak Dalam 
Keluarga” (Studi Terhadap Keluarga Yang Menyekolahkan Anaknya Di 
PAUD Kasih Ibu Jakarta), skripsi tersebut berisi mengenai sosialisasi anak 
melalui PAUD berdasarkan pemaparan Elkin (1960: 28) yang menyebutkan 
bahwa sosialisasi yang diberikan kepada anak terdiri dari dua aspek, yaitu 
(1) penanaman pengetahuan yang menyangkut ketrampilan dan kemampuan 
manusia, seperti pengenalan bahasa, symbol, tata krama, cara makan dan 
sebagainya yang berkaitan dengan ketrampilan dan kemampuan manusia, 
dan (2) penanaman pengetahuan yang menyangkut aspek moral, seperti 
nilai, norma, dan hal-hal lain yang tidak terlihat secara langsung namun 
memiliki arti penting. Kedua aspek dalam pemikiran Elkin ini kemudian 
terbagi kembali dalam enam aspek nilai yang tercantum didalam Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 58 Tahun 2009 Tentang Standar 
PAUD. Keenam aspek nilai tersebut ialah nilai agama dan moral, sosial 
emosional dan kemandirian, bahasa, kognitif, fisik motorik, serta nilai seni. 
Di dalam PAUD Kasih Ibu Jakarta, keenam aspek nilai ini menjadi acuan 
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atau kurikulum yang digunakan untuk memberikan sosialisasi kepada anak 
melalui setiap kegiatan belajar mengajar yang diberikan. 
Dari keempat penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya didapatkan 
hasil bahwa kemampuan anak dalam berinteraksi sosial berbeda – beda, 
Berdasarkan jurnal penelitian yang disusun oleh Jurniati Lamusu sosialisasi 
anak belum berkembang dengan baik dikarenakan peran guru belum 
maksimal dalam menjalankan perannya dalam mengembangkan kepedulian 
sosial pada anak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Aan 
widiastuti Griya Fitri ditemukan hasil bahwa lembaga melakukan upaya 
untuk meningkatkan kemampuan anak dalam bersosialisasi yaitu dengan 
melalui pendekatan dan sosialisasi kepada masyarakat di lingkungan 
sekolah supaya anak dapat bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya. 
Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan oleh Tika Kustiasari, 
menjelaskan bahwa peran lembaga PAUD dalam meningkatkan kemampuan 
sosialisasi anak yaitu dengan menggunakan acuan atau kurikulum enam 
aspek nilai (kognitif, bahasa, fisik motorik, sosial emosional, nilai agama 
dan moral, dan nilai seni) untuk memberikan sosialisasi kepada anak 
melalui setiap kegiatan belajar mengajar yang diberikan. Sedangkan dalam 
skripsi Suwarno ditemukan hasil bahwa sosialisasi anak dipengaruhi oleh 
lingkungan tempat anak berada. kemampuan anak dalam bersosialisasi 
berada pada tingkat tinggi jika berada pada lingkungan yang hangat dan 
menerima. Dan tingkat sosialisasi anak sedang, jika berada pada lingkungan 
yang tidak nyaman bagi anak. 
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Lingkungan berpengaruh pada kemampuan anak dalam berinteraksi 
sosial dengan lingkungannya dan perlu adanya stimulus untuk 
mengembangkan kemampuan anak dalam berinteraksi dengan orang-orang 
disekitarnya. Berdasarkan hasil penelitian tersebut penulis melakukan 
penelitian mengenai penanaman interaksi sosial pada anak usia dini. 
C. Kerangka Berpikir 
Keterampilan sosial merupakan suatu tahap perkembangan sosial yag 
penting untuk menunjang perkembangan yang lainnya. Anak tidak akan 
berkembang sendiri tanpa adanya bantuan dari orang lain. Hubungan sosial 
pada anak harus ditanamkan sejak dini, mulai dari berinteraksi dengan 
keluarga, teman sebaya, serta orang-orang yang ada disekitarnya. Ketika 
anak mampu untuk berinteraksi sosial dengan orang-orang disekitarnya 
maka anak akan merasa diterima di lingkungan tersebut. Namun juga 
sebaliknya, apabila anak tidak mampu berinteraksi sosial dengan baik, maka 
anak akan merasa tidak diterima, merasa asing, bahkan merasa dikucilkan di 
lingkungan tersebut. 
Lingkungan untuk berinteraksi sosial terus meluas seiring 
bertambahnya usia anak. Mulai dari lingkungan keluarga, lingkungan 
tempat tinggal, hingga lingkungan sekolah. Ketika anak memasuki usia 3-6 
tahun maka anak memasuki masa pra sekolah, pada masa ini hendaknya 
orang tua memasukkan anak kedalam suatu lembaga pendidikan baik 
pendidikan formal maupun pendidikan non formal, supaya anak mengenal 
pendidikan sejak dini. 
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Pendidikan anak usia dini merupakan suatu sarana untuk 
mengembangkan kemampuan-kemampuan yang ada pada diri anak. Namun 
berkembang atau tidak kemampuan anak disekolah tidak bergantung pada 
status lembaga yang unggul, akan tetapi bergantung pada pendidik yang ada 
dalam lembaga tersebut. Ketika anak berada dalam lingkungan sekolah 
maka gurulah yang bertanggung jawab untuk mendidik anak. pendidikan 
anak usia dini sebaiknya berpusat pada kebutuhan anak, yaitu pendidikan 
berdasarkan pada minat kebutuhan dan kemampuan anak. oleh karena itu, 
peran pendidik sangat penting, pendidik harus mampu memfasilitasi 
aktivitas anak dengan materi yang beragam. 
Orang tua merupakan pihak yang tepat dan bertanggung jawab untuk 
membagi dalam mengambil keputusan untuk anaknya tentang apa yang 
berguna untuk anak dan pendidikannya. Orang tua harus didorong untuk 
memperhatikan dan berpartisipasi. Guru juga perlu membagi pengetahuan 
tentang perkembangan anak kepada orang tua. 
Menjadi guru PAUD tidak berarti seperti ibu yang mendidik anaknya 
secara individual, namun dapat dilakukan secara berkelompok. System 
kelompok belajar selain menumbuhkan kebersamaan dan melatih anak 
dalam berinteraksi sosial, juga menyuburkan persaudaraan dan kedekatan 
dengan teman-temannya. Guru PAUD harus kreatif dalam memberikan 
berbagai kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang perkembangan interaksi 
sosial seperti pemberian kegiatan ketrampilan, kegiatan pembiasaan, 
kegiatan bermain sosial dll. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Moleong (2004: 6) ia 
berpendapat bahwa metode kualitatif adalah data yang dikumpulkan berupa 
kata-kata, gambar dan bukan angka.  
Menurut Moleong dalam buku metodologi penelitian kualitatif, 
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami subjek peneletian, misalnya perilaku, 
persepsi, motivasi, tindakan, dan lain sebagainya. Secara holistik dan 
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Penelitian kualitatif dimana data yang dikumpulkan berupa kata-
kata yang kemudian dianalisa menjadi satu informasi yang bermakna dan 
memiki arti. Dalam hal ini peneliti harus mampu menganalisa dan 
menguraikan data yang diperoleh dilapangan baik itu dari hasil observasi, 
wawancara maupun studi kepustakaan agar menjadi susunan kalimat yang 
memiliki arti dan mempunyai makna. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode penelitian 
kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada 
kondisi obyek alamiah, dimana peneliti sebagai instrumen utama, teknik 
pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi, analisis data bersifat 
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induktif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan pada makna 
daripada generalisasi. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di POS PAUD Mutiara Bangsa 
Kaligawe Pedan Klaten, dengan pertimbangan sebagai berikut: 
a) POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe memiliki lebih banyak 
murid daripada sekolah lainnya di lingkungan desa Kaligawe. 
b) POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe sering melakukan sosialisasi 
dengan masyarakat di lingkungan PAUD. 
c) Dari tahun ke tahun semakin meningkat calon peserta didik yang 
mendaftar ke lembaga PAUD tersebut  
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan pada tahun pelajaran 2016/2017 
yaitu mulai bulan November 2016 sampai dengan bulan Juli 2017. 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek Penelitian 
Yang dimaksud subyek penelitian adalah pelaku yang menjadi 
obyek dalam penelitian. Dalam penelitian ini yang menjadi subyek 
penelitiannya yaitu guru di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Pedan Klaten. 
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2. Informan Penelitian 
Informan penelitian yaitu orang yang memberikan informasi atas 
penelitin tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu: 
a) Peserta didik di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe Pedan 
Klaten 
b) Wali murid di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe Pedan Klaten 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk penelitian kualitatif ini, teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi atau pengamatan adalah metode atau cara-cara 
menganalisis dan mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai 
tingkah laku dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok 
secara langsung. Basrowi dan Suwandi (2008: 93).Dalam penelitian ini 
teknik observasi yang digunakan melalui pengamatan langsung tanpa 
alat terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh guru dalam rangka 
menanamkan interaksi sosial cara mengajar guru yang berada di POS 
PAUD Mutiara Bangsa Kaligwe Pedan Klaten. Teknik observasi yang 
dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara terjun langsung kelapangan 
dan ikut melihat kegiatan – kegiatan saat pembinaan dan kondisi 
mengajar guru. Hal ini dilakukan karena peneliti ingin menghayati 
situasi dan kondisi yang sedang diteliti, sehingga peneliti memperoleh 
gambaran yang jelas mengenai permasalahan yang sedang diteliti. 
68 
 
 
 
2. Wawancara 
Menurut Moleong (2007:135) wawancara adalah percakapan 
antara pewawancara yaitu mengajukan pertanyaan kepada yang 
diwawancarai atau orang yang menjawab pertanyaan. Wawancara 
merupakan suatu teknik untuk mendekati sumber informasi dengan cara 
tanya jawab sepihak yang dikerjakan dengan sistematis dan berdasarkan 
kepada tujuan penelitian. 
Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan guru, orang 
tua, dan anak di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe Pedan Klaten. 
Wawancara ini dilakukan untuk memperoleh informasi tentang 
pelaksanaan penanaman keterampilan sosial di sekolah, 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis maupun film lain di 
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan seorang 
pendidik Moleong (2007: 161). 
Dalam hal ini peneliti mempelajari dokumen yang ada 
relevansinya dengan permasalahan penelitian. Metode ini digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang gambaran umum POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe, Pedan, Klaten, letak geografis, sarana dan 
prasarana serta keadaan guru dan siswanya. Dokumentasi ini dapat 
berupa arsip, gambar, catatan dan laporan kegiatan yang berkaitan 
dengan penanaman sikap bersosialisasi. 
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E. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Triangulasi. Triangulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan suatu yang lain. Diluar data itu sendiri untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Teknik 
triangulasi yang paling banyak digunakan adalah pemeriksaan melalui 
sumber lainnya. (Moleong, 2007:330). 
Dalam penelitian ini model triangulasi yang digunakan yaitu 
triangulasi sumber. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 
dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informan yang diperoleh 
melalui waktu dan alat yang berbeda. 
Pada penelitian ini, peneliti hanya menggunakan teknik pemeriksaan 
dengan memanfaatkan sumber. Triangulasi sumber digunakan untuk 
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara, serta 
membandingkan apa yang dikatakan subjek dengan yang dikatakan 
informan. 
F. Teknik Analisis Data 
Menurut Moleong (2007: 280) teknik analisis data adalah proses 
mengorganisasi dan mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan stuan 
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis 
kerja yang disarankan oleh data. 
Analisi data yang peneliti gunakan adalah model analisis data 
interaktif, dengan langkah – langkah sebagai berikut: 
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1. Pengumpulan Data 
Merupakan kegiatan mengumpulkan data atau memperoleh 
informasi yang berupa kalimat-kalimat yang dikumpulkan melalui 
kegiatan observasi, wawancara dan dokumentasi. Data yang diperoleh 
masih berupa data yang mentah yang tidak teratur, sehingga diperlukan 
analisis untuk mengolah data dan menyusunnya secara teratur. 
2. Reduksi data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan penyederhanaan dan 
abstraksi dari field note (data mentah). Reduksi data merupakan bagian 
dari proses analisis, yang mempertegas, memperpendek, membuang 
hal-hal yang tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. 
3. Sajian data 
Sajian data merupakan susunan organisasi informasi yang 
memungkinkan kesimpulan riset dapat dilakukan. Sajian data dapat 
berupa matriks, gambar atau skema jaringan kerja kegiatan dan tabel. 
Semuanya disusun secara teratur guna mempermudah pemahaman 
informasi. Dengan melihat sajian data, peneliti akan meneliti apa yang 
terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan sesuatu pada analisis 
ataupun tindakan lain berdasarkan pengertian tersebut. 
 
 
71 
 
 
 
4. Penarikan kesimpulan 
Kesimpulan akhir diperoleh bukan hanya sampai pada akhir 
pengumpulan data, melainkan dibutuhkan suatu verifikasi yang berupa 
pengulangan dengan melihat kembali field note (data mentah) agar 
kesimpulan yang diambil lebih kuat dan bisa dipertanggung jawabkan. 
 
Gambar 2. Skema Model Analisis Interaktif 
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BAB1 IV 
HASIL PENELITAN 
A. Fakta Temuan Peneletian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di POS PAUD Mutiara Bangsa 
Kaligawe. POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe terletak di Dukuh 
Srimulyo RT 14/05, Desa Kaligawe, Kecamatan Pedan, Kabupaten Klaten. 
Jawa Tengah 57468. Secara geografis, di sebelah barat sekolah ini adalah 
pedesaan, di sebelah utara dan timur adalah persawahan, dan di sebelah 
selatan adalah jalan raya Pedan- Juwiring. Sekolah ini memiliki halaman 
yang cukup luas, karena berada di lingkungan los pasar yang tidak dipakai, 
sehingga los pasar tersebut dijadikan sebagai halaman bermain anak-anak 
POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe. (Observasi, 7 November 2016). 
2. Sejarah singkat berdirinya POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe didirikan pada tanggal 22 
bulan Juli 2013 yang beralamat di Srimulyo RT 14/05, Kaligawe, Pedan, 
Klaten. POS PAUD Mutiara Bangsa dikelola oleh pemerintah desa melalui 
Tim Penggerak PKK (TPPKK) desa Kaligawe, Kecamatan Pedan, 
Kabupaten Klaten. Dengan ketua penyelenggara dan dibantu oleh dua 
orang pendidik. 
Pemerintah desa merasa perlu untuk mendirikan dan membentuk 
POS PAUD di desa Kaligawe, dengan tujuan untuk mendidik anak-anak 
usia dini agar dapat berkembang sesuai usianya dan terwujudnya generasi 
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yang berkualitas, cerdas, sehat, dan terampil. Serta mempersiapkan anak 
balita dengan mental dan emosional yang terarah dan berkualitas. Untuk 
tahun pertama pembukaan POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
mendapat siswa sebanya 15 siswa, yang berusia mulai usia 2 tahun sampai 
dengan 4 tahun dijadikan dalam satu kelas. 
Peran serta masyarakat sangat bagus. Perlahan kesadaran 
masyarakat untuk menyekolahkan anak yang masih balita ke POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe mulai disadari. Meskipun sarana dan prasarana 
masih seadanya, tetapi dengan berjalannya waktu, POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe mulai berkembang bersama pendidik yang kreatif dan 
inovatif. 
Selanjutnya POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe terus berbenah 
dan mengembangkan diri pendidik dengan mengikuti berbagai pelatihan, 
seminar, workshop, dan melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi supaya 
mendapatkan banyak ilmu untuk bekal mendidik siswa di POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe (Dokumentasi, 12 Desember 2016). 
3. Struktur Organisasi POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Untuk memperlancar program-program kegiatan agar dapat 
terorganisasi dengan baik dan berjalan lancar hingga tercapai tujuan yang 
diharapkan, maka diperlukan suatu kerja sama dalam sebuah organisasi. 
Segala kegiatan akan lebih terarah, masing-masing personal dapat 
menempatkan diri sesuai dengan tugas-tugasnya, sehingga akan terjalin 
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kerja sama yang baik. Adapun susunan organisasi di POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe adalah sebagai berikut: 
STRUKTUR ORGANISASI 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi  
 (Dokumentasi, 12 Desember 2016) 
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4. Visi, Misi, dan Tujuan POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe sebagai lembaga 
pendidikan anak usia dini perlu mempertimbangkan harapan-harapan 
peserta didik juga orang tua peserta didik. Oleh sebab itu POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe mengembangkan Visi, Misi dan tujuan sebagai 
berikut (dokumentasi, tanggal 12 Desember 2016) : 
a. Visi POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Mewujudkan generasi yang berkualitas, cerdas, dan terampil. 
b. Misi POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Mempersiapkan anak balita dengan mental dan emosional yang 
terarah yang nantinya sebagai penerus yang berkualitas dalam 
melanjutkan cita-cita dari para pendahulunya. 
c. Tujuan POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
1) Membantu anak mengembangkan kecerdasan dari segala aspek. 
2) Mempersiapkan calon-calon generasi yang akan datang untuk siap 
dalam menghadapi tantangan jaman. 
3) Menggali bakat dan potensi anak sedini mungkin. 
4) Membentuk pribadi/karakter yang mandiri sejak dini. 
5) Mencetak generasi berakhlak mulia, mandiri dan cerdas. 
5. Keadaan Tenaga Pendidik POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Sebuah lembaga pendidikan dalam mencapai tujuan harus didukung 
oleh beberapa komponen diantaranya guru, peserta didik maupun sarana 
dan prasarana yang bisa menunjang proses belajar mengajar.  
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Guru merupakan orang yang berpengaruh dalam proses belajar. Mengingat 
keberadaannya sangat penting dalam menunjang kegiatan belajar 
mengajar. Berikut daftar pendidik di POS PAUD Mutiara Bangsa 
Kaligawe. (Dokumentasi, tanggal 8 Februari 2017) : 
NO NAMA TTL NUPTK 
PENDIDIK
AN 
ALAMAT NO. HP 
KET. 
1 
Tri 
Hastuti 
Klaten, 
08-09-
1974 
- SMA 
Lemahireng, 
Kaligawe, 
Pedan, Klaten 
08562336307 
Kep. 
POS 
PAUD 
2 
Sri 
Partini 
Klaten, 
31-03-
1973 
- D3 
Kaligawe, 
Kaligawe, 
Pedan, Klaten 
081574076103 Guru 
3. Sulasmi Klaten,  - SMA 
Pengkol, 
Kaligawe, 
Pedan, Klaten 
085647063966 Guru 
 
Tabel 1. Keadaan Tenaga Pendidik 
Dari hasil observasi dan wawancara dengan kepala PAUD diperoleh 
informasi bahwa pendidik di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
terdapat tiga tenaga pendidik, yaitu sebagai kepala sekolah dan sebagai 
guru kelas, masing-masing guru sedang melanjutkan pendidikan yaitu ibu 
Tutik sebagai kepala sekolah melanjutkan pendidikan S1 PAUD di salah 
satu universitas di Klaten, ibu Sri Partini, A.Md sebagai guru kelas 
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melanjutkan pendidikan dengan mengikuti pelatihan berjenjang, 
sedangkan ibu Sulasmi sebagai guru kelas sedang melanjutkan pendidikan 
S1 PAUD di salah satu Universitas swasta di Klaten.  
6. Keadaan siswa POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe Tahun Pelajaran 
2016/ 2017 
Berdasarkan dari hasil dokumentasi POS PAUD Mutiara Bangsa 
Kaligawe dan hasil dari wawancara dengan kepala PAUD, diperoleh 
informasi mengenai keadaan peserta didik bahwa pada tahun pelajaran 
2016/2017 POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe memiliki siswa 
berjumlah 28 siswa, yaitu 15 siswa laki-laki dan 13 siswa perempuan, 
peserta didik tersebut berusia 2 tahun sampai dengan 4 tahun. Berikut 
tabel jumlah peserta didik berdasarkan usia dan berdasarkan jenis 
kelamin. (Dokumentasi, tanggal 8 Februari 2017). 
 
Tabel 2. Jumlah Peserta Didik 
 
 
 
 
BERDASAR JENIS KELAMIN 
NO JENIS KELAMIN JUMLAH 
1 LAKI – LAKI 15 
2 PEREMPUAN 13 
TOTAL 28 
BERDASAR USIA ANAK 
NO USIA JUMLAH 
1 2-3 TAHUN 3 
2 3-4 TAHUN 25 
TOTAL 28 
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7. Keadaan Sarana dan Prasarana POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Sarana dan prasarana atau fasilitas sekolah di sini adalah segala 
sesuatu yang mendukung  Untuk menunjang tercapainya tujuan 
pembelajaran dan keberhasilan pendidikan, maka di perlukan sarana dan 
prasarana yang mendukung. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki 
oleh POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe adalah:  
NO 
BANGUNAN/ 
RUANG 
JUMLAH UKURAN KONDISI 
1 Ruang Kelas 1 7 x 6 m
2 
Cukup 
2 Toilet 2 2 x 2 m
2
 Cukup 
3 Teras 1 7 x 1,5 m
2 
Cukup 
4 Gudang 1 4 x 3 m
2
 Cukup 
5 Halaman 1 7 x 4 m
2
 Cukup 
Tabel 3. Tabel Sarana dan Prasarana 
Berdasarkan observasi pada tanggal  13 Februari 2017 di POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe diperoleh bahwa sarana prasarana yang dimiliki 
oleh POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe tidak hanya yang tercantum 
dalam tabel dokumen tersebut.  POS PAUD Memiliki sarana dan 
prasarana berupa APE outdoor maupun APE indoor yang dapat dijadikan 
sebagai media pembelajaran, seperti Puzzel, balok, bentuk-bentuk 
geometri dan lain sebagainya. APE tersebut tertata rapi didalam rak APE.  
Dan APE outdoor seperti ayunan, jungkat-jungkit dll. terletak di ruang 
bermain. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan kepala PAUD 
mengenai APE outdoor yang ada di dalam ruangan tersebut, beliau 
menjelaskan bahwa APE tersebut sengaja diletakkan didalam ruangan 
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karena dulu ketika APE diletakkan diluar ruangan, APE tersebut sempat 
akan dicuri orang. Oleh karena itu dari pihak pengelola memutuskan untuk 
meletakkan APE tersebut didalam ruangan untuk menghindari pencurian.  
B. Dekripsi Data 
Deskripsi data merupakan upaya menampilkan data-data, supaya data 
tersebut dapat diapaparkan secara baik dan mudah difahami oleh pembaca. 
Adapun hasil penelitian yang didapatkan mengenai penanaman keterampilan 
sosial pada anak di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe sebagai berikut: 
1. Kegiatan Jumat bersih 
Dalam upaya menanamkan keterampilan sosial pada anak, 
pendidik POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe memberikan beberapa 
kegiatan baik yang sudah terprogram dalam kurikulum maupun kegiatan 
yang diberikan secara spontan. Salah satu kegiatan yang sudah 
terprogram adalah kegiatan jumat bersih. Kegiatan tersebut diadakan 
setiap dua minggu sekali yaitu pada minggu ke dua dan minggu ke empat. 
kegiatan tersebut diharapkan dapat bermanfaat bagi anak untuk melatih 
kerja sama, tolong menolong, dan membiasakan anak untuk menjaga 
lingkungan (wawancara, tanggal 17 Mei 2017). 
Kegiatan jum‟at bersih memiliki tujuan-tujuan tertentu, bu Partini  
menyebutkan bahwa tujuan dari diadakan kegiatan diatas adalah supaya 
anak terbiasa menjaga lingkungan dan untuk melatih kerjasama anak. 
Tujuan tersebut dapat dikatakan sudah tercapai, berdasarkan wawancara 
dengan salah satu wali murid yang menyebutkan bahwa anaknya sudah 
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mulai terbiasa menjaga lingkungan dan mudah untuk diajak kerjasama, 
dan mudan bersosialisai dengan temannya ketika dirumah maupun 
disekolah (wawancara, tanggal 8 Mei 2017). 
Hal tersebut dapat diperkuat dengan hasil observasi, saat itu 
bertepatan dengan kegiatan jum‟at bersih, peneliti melihat saat kegiatan 
membersihkan lingkungan, anak-anak sangat antusias untuk 
membersihkan lingkungan, terlihat kerjasama antara anak dengan teman, 
anak dengan guru, dan anak dengan orang tua (Observasi, tanggal 31 
Maret 2017). 
2. Kegiatan makan bersama 
Selain kegiatan jum‟at bersih, pendidik di POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe Pedan juga mengadakan kegiatan rutin yang juga 
ditujukan untuk meningkatkan keterampilan sosial pada anak, yaitu 
kegiatan makan bersama kegiatan tersebut diadakan pada hari jum‟at. 
Pada kegiatan makan tersebut anak-anak disediakan makanan dari 
sekolahan dan diminta untuk mengambil sendiri makanan yang sudah 
disediakan oleh guru. 
Namun pada saat ada acara tertentu, anak-anak diminta untuk 
membawa bekal dari rumah untuk dimakan bersama di sekolah. Hal ini 
diadakan untuk melatih kemandirian anak dan untuk membiasakan anak 
supaya terbiasa untuk berbagi dengan orang lain.  
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3. Kegiatan Berbagi 
Selain kegiatan yang sudah terprogram dalam kurikulum, ada juga 
kegiatan yang dilakukan secara spontan seperti kegiatan berbagi. Salah 
satu contoh kegiatan berbagai yaitu ketika ada tasyakuran yang diadakan 
oleh orang tua/ wali murid, seperti yang ditemukan pada saat observasi, 
salah satu orang tua murid mengadakan tasyakuran ulang tahun anaknya 
yang bernama Vina, dengan memberikan bingkisan berupa makanan 
kepada semua siswa dan Guru di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe. 
(observasi, tanggal 18 April 2017). Kegiatan tersebut bukan merupakan 
kegiatan wajib dan bukan merupakan kegiatan rutin. Namun kegiatan 
tersebut bisa mengajarkan anak untuk saling berbagi dengan temannya 
(wawancara, tanggal 18 April 2017). 
4. kerjasama, berbagi, tolong menolong 
Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Tutik, perilaku sosial 
yang ditanamkan pada anak di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
yaitu kerjasama, berbagi, tolong menolong, dan mandiri (wawancara, 
tanggal 24 April 2017). Berbagai kegiatan yang dapat menunjang 
terbentuknya perilaku tersebut diberikan secara terprogram maupun 
secara spontan ketika proses pembelajaran sedang berlangsung. 
5. Anak sering bertengkar 
Pendidik di POS PAUD Mutiara Bangsa sudah berusaha untuk 
memberikan stimulus dengan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjuang 
perkembangan sosial anak, namun masih terdapat beberapa anak yang 
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memiliki permasalahan dalam perkembangannya, khususnya 
perkembangan sosial. 
Di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe terdapat empat anak 
yang memiliki permasalahan sosial, dua diantaranya yang bernama 
Firman dan Zidan, permasalahan yang dialami kedua anak tersebut yaitu 
sering melakukan kekerasan terhadap temannya, baik itu memukul, 
maupun menjahili temannya. mereka seringkali membuat teman-
temannya menangis (wawancara, tanggal 15 Mei 2017). Hal yang sama 
juga dikatakan oleh salah satu orang tua siswa, beliau mengatakan bahwa 
firman seringkali menyerang anaknya hingga menangis (wawancara, 
tanggal 8 Mei 2017). 
6. Anak kurang bersosialisasi dengan temannya 
 Selain firman dan Zidan masih terdapat dua anak yang mengalami 
permasalahan sosial yaitu Khanza dan Fail, permasalahan yang dialami 
oleh kedua anak tersebut adalah kurangnya kemampuan dalam 
besosialisasi dengan temannya. bu Tutik mengatakan bahwa Khanza lebih 
suka bermain sendiri, dan jika bermain dengan temannya dia sering 
menangis.(Wawancara, tanggal 3 Mei 2017). Hal tersebut dibuktikan 
pada saat peneliti melakukan observasi, pada saat jam istirahat, semua 
anak bermain di ruang bermain dan ada yang bermain dihalaman sekolah, 
namun ada satu anak yang duduk sendiri di kursi bermain puzzle, anak 
tersebut terlihat murung dan hanya diam. (Observasi, tanggal 30 
November 2016). 
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 Bu Tutik mengatakan selain khanza masih ada anak yang kurang 
dalam melakukan sosialisasi dengan temannya yaitu Fail. Anak ini mau 
berkomunikasi atau bermain bersama, akan tetapi hanya dengan teman 
yang ia sukai saja, apabila teman yang tidak ia sukai mengajak bermain 
dia marah dan lebih memilih duduk bersama ibunya. (Wawancara, 
tanggal 3 Mei 2017). 
 Permasalahan-permasalahan yang dialami oleh anak disebabkan 
oleh beberapa faktor. Bu Tutik menjelaskan bahwa permasalahan yang 
dialami oleh Khanza merupakan dampak dari broken home yang 
menimpa kedua orangtuanya, selain itu juga keadaan ekonomi ibunya 
yang dibawah rata-rata juga mempengaruhi perkembangan Khanza 
(Wawancara, tanggal 3 Mei 2017). 
 Pola asuh orang tua terhadap anak juga dapat mempengaruhi 
perkembangan anak, seperti yang terjadi pada orang tua Fail yang tidak 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal lingkungan dan 
teman-temannya, serta membatasi pergaulan Fail ketika dirumah maupun 
di sekolah, pola asuh tersbut dapat membuat anak merasa terkengkang 
dan menjadi merasa tidak dihargai di lingkungannya. (Wawancara, 
tanggal 3 Mei 2017). 
7. Menggunakan metode pembiasaan dalam menanamkan keterampilan 
sosial anak 
Kegiatan pembiasaan yang dilakukan di POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe yaitu penyambutan anak setiap pagi, pendidik 
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melakukan penyambutan di depan kelas, hal tersebut dilakukan untuk 
membiasakan anak mengucap salam ketika masuk ruangan dan 
bersalaman kepada guru atau teman saat bertemu (Observasi, tanggal 7 
November 2016). 
Selain itu, pembiasaan mengucapkan kata “tolong” ketika 
membutuhkan bantuan dari orang lain ditanamkan pada diri anak, bu 
Tutik mengatakan bahwa setiap membutuhkan bantuan, supaya meminta 
dengan kata “tolong” (wawancara. tanggal 17 Mei 2017).  
Mengucapkan Kata “maaf” juga dibiasakan oleh pendidik kepada 
anak ketika melakukan kesalahan. Seperti yang dikatakan bu Partini, 
setiap ada anak yang saling bertengkar atau saling menyakiti temannya, 
pendidik selalu meminta anak untuk saling meminta maaf (Wawancara, 
tanggal 15 Mei 2017). Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu 
wali murid yang menjelaskan bahwa pendidik selalu meminta anak untuk 
saling meminta maaf setelah melakukan kesalahan terhadap orang lain 
(wawancara, tanggal 8 Mei 2017). 
Kata “terimakasih” juga ditanamkan dalam diri anak, pendidik 
mengajak anak untuk mengucapkan terimakasih setelah diberi sesuatu 
ataupun telah dibantu orang lain (observasi, tanggal 18 April 2017). 
8. Menggunakan metode pemberian nasehat dalam menanamkan 
keterampilan sosial anak 
Metode pemberian nasehat dilakukan oleh guru untuk memberikan 
penguatan terhadap perilaku anak, dan dapat digunakan untuk 
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mengarahkan perilaku anak yang menyimpang, seperti yang dilakukan 
oleh bu Partini ketika melihat anak yang memukul temannya, beliau 
menasehati anak bahwa yang dilakukannya tersebut bukan hal yang benar 
dan supaya tidak mengulanginya (wawancara, tanggal 15 Mei 2016).  
Orang tua siswa juga mengungkapkan bahwa pendidik seringkali 
memberikan nasehat untuk mengarahkan perilaku anak yang 
menyimpang (Wawancara, tanggal 8 Mei 2017). 
Pemberian nasehat pada anak dibuktikan pada kegiatan observasi, 
saat kegiatan doa bersama terdapat beberapa anak yang tidak ikut berdoa, 
setelah selesai, bu Partini menasehati anak supaya mengikuti do‟a 
bersama dengan sunguh-sungguh (observasi, tanggal 30 November 2016) 
9. Menggunakan metode pemberian reward dan punishment dalam 
menanamkan keterampilan sosial anak 
Untuk memberikan penghargaan atas apa yang sudah dicapai oleh 
anak memang perlu untuk diberikan reward atau hadiah supaya anak 
dapat terus meningkatkan kemampuan yang ia miliki, hadiah yang 
diberikan tidak harus selalu berupa barang supaya anak tidak melakukan 
sesuatu karena mengharapkan diberi imbalan. (wawancara, tanggal 15 
Mei 2017) 
Selain memberikan reward bagi anak yang dapat menyelesaikan 
tugas, anak yang melakukan kesalahan juga harus diberikan hukuman 
atau punishment supaya tidak mengulang kembali kesalahannya. 
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Hukuman yang diberikan harus hukuman yang mendidik tidak boleh 
dalam bentuk hukuman fisik. 
Seperti yang sudah diterapkan di POS PAUD Mutiara Bangsa 
Kaligawe, Bu Partini memberikan hukuman kepada anak yang memukul 
temannya dengan kegiatan bernyanyi di depan kelas atau bercerita di 
depan kelas (wawancara, tanggal 15 Mei 2017). 
10. Tehnik penilaian dengan observasi checklist 
Untuk mengetahui apakah perkembangan anak sudah sesuai 
dengan usianya ataukah belum yang dapat berpedoman pada STPPA 
(Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak), maka diperlukan 
penilaian secara bertahap.  
Dalam melakukan penilaian perkembangan anak dapat dilakukan 
dengan beberapa metode salah satunya yaitu metode peneliaian observasi, 
seperti yang sudah dilakukan oleh pendidik di POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe. Pendidik melakukan penilaian perkembangan dengan 
mengobservasi atau mengamati setiap kegiatan anak, dengan berpedoman 
pada indikator-indikator dalam bentuk checklist yang sudah dibuat oleh 
pendidik, pendidik melakukan evaluasi perkembangans setiap tiga bulan 
sekali (wawancara, tanggal 31 Maret 2017). 
Bu Tutik menambahkan, hasil evaluasi  selama tiga bulan sekali 
akan dimasukkan dalam rapor pada setiap semester. Hasil evaluasi setiap 
semester dibandingkan dengan hasil evaluasi sebelumnya, sebagai tindak 
lanjut dari hasil evaluasi, apabila hasilnya sudah berkembang maka 
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pendidik hanya tinggal meneruskan pemberian stimulus kepada anak. 
Namun apabila dari hasil evaluasi sebelumnya belum ada perubahan atau 
malah terjadi kemerosotan, pendidik akan memperhatikan setiap proses 
perkembangan anak selanjutnya dan merubah metode yang digunakan. 
(Wawancara, tanggal 5 Juni 2017) 
C. Interpretasi Hasil Penelitian 
Dari data yang didapat berdasarkan fakta-fakta temuan penelitian di 
atas, maka selanjutnya peneliti akan menganalisa data yang sudah terkumpul 
dengan metode deskriptif kualitatif. 
Perkembangan sosial merupakan tahap perkembangan yang paling 
penting diantara perkembangan yang lainnya. Perkembangan sosial dapat 
mempengaruhi perkembangan-perkambangan yang lain. Anak yang mampu 
melakukan penyesuaian sosial dengan baik akan memiliki dasar yang baik 
untuk meraih keberhasilan pada masa dewasa. 
Penanaman keterampilan sosial pada anak didasarkan pada visi 
lembaga yaitu “Mempersiapkan anak balita dengan mental dan emosional 
yang terarah yang nantinya sebagai penerus yang berkualitas dalam 
melanjutkan cita-cita dari para pendahulunya”, disamping itu terdapat 
beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh lembaga yang berkaitan deng jiwa 
sosial anak, yaitu “Membentuk pribadi/karakter yang mandiri sejak dini” dan 
“Membantu anak mengembangkan kecerdasan dari segala aspek”. 
Berdasarkan visi dan tujuan itu lah pendidik terus berupaya untuk 
menanamkan keterampilan sosial dan meningkatkan perkembangan anak 
88 
 
 
 
khsusnya perkembangan sosial anak demi tercapainya visi dan tujuan 
lembaga. 
Keterampilan sosial yang ditanamkan dalam diri anak di POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe yaitu: 
1. Kerjasama 
Dalam melakukan upaya untuk meningkatkan kemampuan anak 
dalam bekerjasama, pendidik memberikan berbagai macam kegiatan 
seperti kegiatan gotong royong/bersih lingkungan, dan kegiatan lain yang 
dilakukan secara spontan untuk melatih kerja sama anak. Tujuan dari 
melatih kerjasama pada anak yaitu supaya anak lebih mudah dalam 
bersosialisasi dengan orang lain, serta mempercepat pekerjaan karena 
dikerjakan secara bersama-sama, sesuai dengan teori yang dijelaskan 
oleh Hurlock (1978: 262), semakin banyak kesempatan yang diberikan 
semakin cepat anak mampu bekerjasama dengan orang lain. Melalui 
kerjasama anak dapat memperoleh kegembiraan dan dapat mnyelesaikan 
tugasnya dengan lebih cepat.  
2. Tolong menolong 
Kegiatan yang diberikan setiap harinya, pendidik di POS PAUD 
Mutiara Bangsa Kaligawe menyisipkan tentang pentingnya tolong 
menolong sesama teman, Sikap saling tolong menolong ditanamkan pada 
anak untuk mengajarkan bahwa sebagai manusia kita harus saling 
membantu orang-orang disekitar, guru atau orang tua harus menjelaskan 
kepada anak kapan anak mengucapkan kata tolong, mengapa anak harus 
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mengucapkan kata tolong, bagaimana cara anak mengucapkan tolong, 
manfaat jika anak tidak segan mengucapkan kata tolong, dan akibat jika 
anak segan mengucapkan kata tolong. Pendidik PAUD dapat 
memberikan reward baik berupa barang maupun pujian kepada anak 
yang tidak segan menolong temannya dan tidak malu mengucapkan kata 
maaf tatkala berbuat kesalahan. Sesuai dengan pendapat Hurlock (1978: 
262), kemampuan anak bersimpati ditunjukkan melalui usaha anak untuk 
membantu teman yang sedang membutuhkan atau menghibur teman yang 
sedang bersedih. 
3. Berbagi 
Pendidik membiasakan anak untuk berbagi supaya anak memeliki 
rasa peduli terhadap teman, seperti halnya yang dijelaskan oleh Hurlock 
(1978: 262), anak sudah memiliki kesediaan untuk berbagi dengan 
teman, anak yang memiliki kemurahan hati akan cepat diterima oleh 
lingkungan sosialnya. Kemurahan hati dapat meningkatkan kepedulian 
terhadap sesama.  
POS PAUD Mutiara Bangsa memberikan beberapa kegiatan-kegiatan 
guna untuk menanamkan dan meningkatkan keterampilan sosial anak 
diantaranya adalah kegiatan jum‟at bersih yang diadakan setiap dua minggu 
sekali, yaitu pada jum‟at ke dua dan jum‟at ke empat, kegiatan tersebut 
melibatkan anak, orang tua, dan guru, sehingga dapat melatih kerjasama antar 
anak, serta dapat menanamkan rasa tolong menolong dalam diri anak. Dalam 
teori yang dijelaskan oleh Wiyani (2014: 139) kegiatan seperti ini dinamakan 
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operasi semut, kegiatan ini Selain mengajarkan anak untuk dapat bekerja 
sama dalam menjaga kebersihan, kegiatan pembiasaan operasi semut ini 
mengajarkan kepada anak untuk dapat menjaga lingkungannya. 
Selain kegiatan jum‟at bersih, POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
juga mengadakan kegiatan makan bersama yang dilaksanakan setiap hari 
jum‟at, dalam kegiatan makan bersama, pendidik menyisipkaan kegiatan doa 
bersama, cuci tangan, dan mengembalikan alas makan pada tempatnya. 
Kegiatan ini sesuai dengan salah satu kegiatan yang disebutkan oleh Wiyani 
(2014: 139), Selain dapat mempererat hubungan antara pendidik PAUD 
dengan anak dan anak dengan teman sebayanya, kegiatan pembiasaan makan 
bersama juga dapat melatih kemandirian anak yang ditunjukkan dalam 
kemampuannya mencuci tangan, makan sendiri, dan membersihkan tempat 
makan dan minumnya sendiri, kegiatan saling tukar makanan juga dapat 
menumbuhkan kepedulian sosial pada anak. 
Pendidik di POS PAUD Mutiara Bangsa sudah berusaha untuk 
memberikan stimulus dengan kegiatan-kegiatan yang dapat menunjuang 
perkembangan sosial anak, namun masih terdapat beberapa anak yang 
memiliki permasalahan dalam perkembangannya, khususnya perkembangan 
sosial. Dari beberapa permasalahan sosial yang disebutkan oleh Nugaraha dan 
Rachmawati (2008: 11.13) beberapa diantaranya dialami oleh siswa POS 
PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe, diantaranya yaitu: 
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1. Pertengkaran 
Di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe terdapat dua anak yang 
sering bertengkar, melakukan kekerasan pada temannya, dan seringkali 
menyerang teman-temannya. 
2. Anak yang terisolasi 
Di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe terdapat dua anak yang 
kurang disukai teman-temannya atau anak tersbut tidak suka melakukan 
interaksi sosial, dan menjalin hubungan pertemanan. 
Setelah dilakukan pengamatan lebih jauh oleh pendidik, terdapat 
beberapa faktor yang menyebabkan anak memiliki permasalahan sosial 
tersebut yaitu: 
1. Status sosial ekonomi keluarga 
Penyebab dari kurangnya kemampuan Khanza dalam bersosialisasi 
yaitu karena keadaan ekonomi keluarga dibawah rata-rata, dibenarkan 
oleh pendapat Hurlock (Nugraha dan Rachmawati. 2008: 4.15) bahwa 
Keadaan sosial ekonomi keluarga mempunyai pengaruh terhadap 
perkembangan anak. 
2. Keutuhan keluarga 
Faktor penyebab Khanza menjadi pendiam dan tidak mudah 
bersosialisasi dengan temannya merupakan dampak dari broken home 
yang menimpa kedua orangtuanya, bapaknya tinggal di Madura, dan 
Khanza tinggal bersma ibunya di Jawa,Keluarga ialah hadirnya ayah, ibu 
dan anak dalam satu keluarga. Semua itu akan mempengaruhi 
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perkembangan sosial anak prasekolah, bahkan dapat mengganggu tahap-
tahap perkembangan selanjutnya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Hurlock (dalam Nugraha dan 
Rachmawati. 2008: 4.15) bahwa kemampuan berinteraksi sosial anak 
dari keluarga broken home akan berbeda dengan anak yang memliki 
keluarga yang utuh dan harmonis. Anak dari keluarga broken home 
secara sosial merasa malu dan akhirnya mempengaruhi kemampuan dan 
kemauan berinteraksi dengan teman-temannya.  
3. Sikap dan kebiasan orang tua 
Permasalahan yang dialami oleh Fail karena orang tuanya tidak 
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengenal lingkungan dan 
teman-temannya, serta membatasi pergaulan Fail ketika dirumah maupun 
di sekolah, sehingga ketika di sekolah ia tidak mau bersosialisasi dengan 
teman-temannya. 
Hurlock (dalam Nugraha dan Rachmawati. 2008: 4.15)  
menyebutkan bahwa Pola asuh orang tua juga dapat mempengaruhi 
interaksi sosial anak, apabila orang tua yang otoriter dapat 
mengakibatkan anak tidak taat, takut, pasif, tidak memiliki inisiatif, tidak 
dapat merencanakan sesuatu, serta mudah menyerah. Semua pengaruh 
pola asuh orang tua yang terjadi pada anak akan berdampak pada 
perilaku sosial sehingga anak menjadi terhambat dalam merefleksikan 
hubungan sosial dengan pihak lainnya karena pengaruh suasana interaksi 
keluarga. Oleh karena itu, sangat penting bagi orang tua untuk mampu 
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mengukur perilakunya supaya tidak berdampak negatif pada perilaku 
sosial anak. 
Untuk mengatasi beberapa permasalahan diatas dan untuk 
menanamkan serta meningkatkan keterampilan sosial anak, guru 
menggunakan beberapa metode diantaranya yaitu: 
1. Pembiasaan 
Pembiasaan yang diberikan oleh pendidik POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe yaitu berupa pembiasaan untuk menyapa dan 
bersalaman dengan teman ketika berjumpa, Wiyani (2014: 139) 
menyebut sebagai Pembiasaan 3S , yang merupakan pembiasaan yang 
ditujukan untuk melatih keterampilan anak dalam berinteraksi dengan 
teman sebayanya dan juga dengan orang yang lebih dewasa. Senyum, 
sapa dan salam. 
Selain itu juga membiasakan anak untuk memahami arti kata 
“tolong, maaf dan terima kasih”. Menurut Wiyani (2014: 139), kegiatan 
ini disebut dengan “TOMAT” (Tolongan, Maaf dan Terimakasih). 
Kegiatan pembiasaan TOMAT dapat menjadikan anak memiliki sikap 
mau berbagi, menolong, membantu teman, mengendalikan perasaan, dan 
saling menghormati. 
2. Pemberian Nasehat 
Pemberian nasehat dilakukan oleh pendidik POS PAUD Mutiara 
Bangsa Kaligawe untuk memberikan penguatan terhadap perilaku anak, 
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dan dapat digunakan untuk mengarahkan perilaku anak yang 
menyimpang, 
3. Pemberian reward dan punishment 
Reward diberikan kepada anak sebagai penghargaan atas apa yang 
sudah dicapai supaya anak dapat terus meningkatkan kemampuan yang ia 
miliki. Sedangkan punishment diberikan kepada anak yang melakukan 
kesalahan supaya tidak mengulang kembali kesalahannya. 
Diperkuat oleh pendapat Wiyani (2014: 139) Pemberian hadiah 
kepada anak ditujukan supaya anak konsisten atau istiqomah dalam 
menampilkan perilaku positifnya serta untuk memotivasi anak yang 
lainnya dalam menampilkan sebagai perilaku yang positif. Dan 
pemberian hukuman yang diberikan kepada anak harus dilakukan dengan 
tegas. Ketidak konsistenan orang tua dalam memberikan hukuman 
kepada anak, akan membuat anak semakin berani melakukan perilaku 
negative. Pemberian hukuman kepada anak bertujuan supaya anak tidak 
kembali mengulangi perilaku negatifnya. 
Untuk mengetahui apakah perkembangan anak sudah sesuai dengan 
usianya ataukah belum yang dapat berpedoman pada STPPA (Standar 
Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak), maka diperlukan penilaian secara 
bertahap. Nugraha dan Rachmawati (2008: 10.9) menyebutkan beberapa 
metode evaluasi yang dapat digunakan oleh guru tercantum dalam BAB II 
halaman 93, Salah satu dari beberapa yang disebutkan tersebut digunakan 
oleh pendidik POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe untuk melakukan 
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evaluasi terhadap perkembngan anak. Teknik Evaluasi yang digunakan adalah 
observasi checklist, yaitu dengan mengobservasi atau mengamati setiap 
kegiatan anak, dengan berpedoman pada indikator-indikator dalam bentuk 
checklist yang sudah dibuat oleh pendidik, pendidik melakukan evaluasi 
perkembangan setiap tiga bulan sekali. Hasil evaluasi setiap semester 
dibandingkan dengan hasil evaluasi sebelumnya, sebagai tindak lanjut dari 
hasil evaluasi, apabila hasilnya sudah berkembang maka pendidik hanya 
tinggal meneruskan pemberian stimulus kepada anak. Namun apabila dari 
hasil evaluasi sebelumnya belum ada perubahan atau malah terjadi 
kemerosotan, pendidik akan memperhatikan setiap proses perkembangan 
anak selanjutnya dan merubah metode yang digunakan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dari uraian pada bab IV, maka dapat 
disimpulkan bahwa Penanaman keterampilan sosial pada anak usia dini di 
POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe, telah dilaksanakan secara maksimal, 
dan pada setiap kegiatan yang dilakukan telah sesuai dengan teori yang telah 
dikemukakan. 
Berikut beberapa kegiatan yang sudah diberikan oleh pendidik untuk 
menanamkan keterampilan sosial pada anak: 
1. Pendidik mengadakan kegiatan jum‟at bersih, makan bersama, dan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan secara spontan untuk mengembangkan 
keterampilan sosial anak. 
2. Pendidik menggunakan metode pembiasaan, metode pemberian nasehat, 
pemberian reward dan punishment untuk mengatasi permasalahan yang 
terjadi pada anak. 
3. Pendidik menggunakan teknik evaluasi observasi checklist untuk 
mengevaluasi tahap perkembangan anak. 
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B. Saran 
Dari hasil penelitian yzng berksitan dengan pelaksanaan penanaman 
keterampilan sosial anak usia dini, dapat disampaikan saran sebagai berikut: 
1. Untuk POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe, penerapan keterampilan 
sosial pada anak sudah baik, namun ada beberapa hal yang diperbaiki, 
seperti pemberian kegiatan-kegiatan yang lebih berfariasi supaya anak 
tidak mudah bosan. 
2. Untuk Pendidik PAUD, supaya lebih memperhtikan anak-anak yang 
mengalami permasalahan dan segera untuk memberikan penyelesaian 
pada anak tersebut. 
3. Untuk kepala PAUD, alangkah lebih baiknya menambah jumlah 
pendidik, supaya proses kegiatan belajar mengajar berjalan dengan lebih 
baik. 
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Lampiran 1 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
A. Wawancara 
No. Tentang Pertanyaan Informan 
1. 
Bentuk-bentuk 
perilaku sosial 
anak 
Perilaku sosial apa saja yang 
ditanamkan pada anak di paud 
ini? 
1. Guru 
2. kepala sekolah 
2. 
Kegiatan 
penanaman 
keterampilan 
sosial 
1. Kegiatan apa yang diberikan 
kepada anak untuk 
meningkatkan keterampilan 
sosial?  
2. Bagaimana respon anak 
terhadap kegiatan yang 
diberikan? 
3. Apakah semua anak dapat 
mengikuti kegiatan yang 
diberikan oleh guru? 
1. Guru 
2. Kepala 
sekolah 
3. orang tua 
3. 
Permasalahan 
perilaku sosial 
1.  Apakah ada anak yang 
memiliki permasalahan 
perilaku sosial? 
2. Seperti apa bentuk 
permasalahan yang dialami 
oleh anak? 
3. Bagaimana cara mengatasi 
1. Guru 
2. Kepala 
sekolah 
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anak yang memiliki 
permasalah sosial? 
4.  
Faktor-faktor 
yang 
mempengaruhi 
perkembangan 
sosial anak 
Faktor apa saja yang 
menyebabkan anak mengalami 
permasalah sosial? 
 
1. Guru 
2. Kepala 
Sekolah 
5. 
Metode 
penanaman 
keterampilan 
sosial 
1. metode apa saja yang 
digunakan untuk 
menanamkan keterampilan 
sosial pada anak? 
2. apakah ada kesulitan dalam 
proses menanamkan 
keterampilan sosial pada 
anak? 
1. guru 
6, 
Evaluasi 
perkembangan 
sosial anak 
1. Bagaimana sistem evaluasi 
perkembangan sosial anak? 
2. Berapa bulan sekali 
mengadakan evaluasi 
perkembangan anak? 
1. Guru 
2. Kepala 
Sekolah 
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B. Observasi 
No Aspek yang Diamati 
Kegiatan yang 
Dilakukan 
Ya 
Melakukan 
Tidak 
Melakukan 
1. 
Membiasakan berjabat tangan dengan teman 
dan guru ketika masuk kelas 
  
2. 
Menyampaikan salam sebelum pelajaran 
dimulai 
  
3. Memimpin do‟a sebelum pelajaran dimulai   
4. 
Menyampaikan program pembelajaran pada 
hari ini 
  
5. Mendampingi siswa saat pembelajaran   
6. Membantu siswa yang mengalami kesulitan   
7. Mengajarkan siswa untuk saling membantu   
8. Mengajarkan siswa untuk saling berbagi   
9. Mendampingi siswa ketika jam istirahat   
10. 
Membiasakan siswa untuk membereskan 
mainan 
  
11. Mengadakan toilet training   
12. Menanamkan sikap peduli sesama   
13. Mengadakan kegiatan makan bersama   
14. 
Membiasakan anak mengucapkan kata 
“tolong” ketika membutuhkan bantuan 
  
15. 
Membiasakan anak mengucapkan kata 
“maaf” 
  
16. 
Membiasakan anak mengucapkan kata 
“terima kasih” 
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17. Mengadakan permainan kelompok   
18. Mengajarkan anak untuk bersedekah   
19. Mengadakan pengamatan saat anak bermain   
20. Membimbing do‟a sebelum pulang   
21. Bersalaman dengan anak ketika anak pulang   
22. Melakukan evaluasi pembelajaran   
23. Melakukan evaluasi perkembangan anak   
 
C. Dokumentasi 
No Tentang Dokumen Informan 
1. Semua 
dokumen yang 
diperlukan 
1. denah lokasi penelitian 
2  lembar penilaian 
perkembangan anak 
3. foto pelaksanaan penanaman 
keterampilan sosial  
1. Guru 
2. siswa 
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Lampiran 2 
FIELD NOTE 
 
Catatan lapangan  : No. 1 
Observasi  : Lokasi POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Waktu   : Senin, 7 November 2016, waktu 07.30 
Tempat  : Halaman POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
Catatan Deskriptif 
 Suasana pagi yang cerah, udara sejuk persawahan mengiringi perjalanan 
saya menuju POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe. Namun belum lama saya 
menikmati udara sejuk itu, saya sudah sampai di seberang jalan POS PAUD, 
karena jarak rumah saya dengan POS PAUD yang cukup dekat, hanya 
memerlukan waktu kurang lebih 10 menit. 
 Saya segera bergegas menyeberang, dan segera masuk ke halaman POS 
PAUD. Karena POS PAUD satu lingkup dengan bekas los pasar, maka untuk 
masuk ke halaman POS PAUD saya harus melewati los pasar yang tidak terpakai 
sejauh kurang lebih 200 m, baru saya dapat menjumpai gedung PAUD yang 
berjajar dengan gedung TK. Disebelah barat ruang kelas PAUD, terdapat 3 
ruangan yaitu ruang bermain APE outdoor, ruang kelas TK B, dan ruang kelas TK 
A. Disebelah barat terdapat 2 toilet dan 1 gudang.  
Terlihat siswa mulai berdatangan dengan orang tuanya, ibu tutik dan ibu 
partini juga sudah ada di depan pintu kelas untuk menyambut siswa yang datang. 
Saya segera menghampiri beliau untuk berjabat tangan dan mengucap salam. “Bu, 
penyambutan seperti ini dilakukan setiap hari nggih?” tanya saya kepada ibu 
Tutik. “Iya mbak setiap hari kami menyambut anak-anak, tp kami menyambutnya 
hanya didepan pintu kelas mbak, karena disini ada dua pintu masuk dan belum 
ada gerbangnya mbak” jawab ibu tutik sambil tersenyum. Terlihat beberapa anak 
mulai masuk kelas dan meletakkan tas nya di kursi. Ada anak yang langsung 
mengambil mainan di lemari dan ada anak yang bermain dengan ibunya di depan 
kelas. 
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Catatan Reflektif 
 Walaupun POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe tidak memiliki pagar 
pembatas, pendidik tetap melakukan penyambutan terhadap anak untuk 
membiasakan mengucap salam ketika masuk ruangan dan bersalaman kepada 
guru dan teman-teman ketika sampai di sekolah. 
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Catatan lapangan  : No. 2 
Observasi  : Proses Pembelajaran 
Waktu   : Rabu, 30 November 2016 
Tempat  : Ruang Kelas PAUD 
Catatan Deskriptif 
 Pada pukul 07.00 saya tiba di POS PAUD Mutiara Bangsa untuk 
melakukan observasi kegiatan pembelajaran. Ketika saya tiba di sekolah, hanya 
ada ibu Partini dan beberapa anak yang sedang bermain di dalam kelas. Saya 
mengucapkan salam dan bersalaman dengan bu Partini. Tidak lama kemudian, ibu 
Tutik datang dengan memboncengkan dua anak di bagian depan motor merahnya. 
 Sebelum kegiatan dimulai, bu Partini menyiapkan bahan yang akan di 
berikan oleh anak hari ini. Pada pukul 07.15 bu Partini meminta anak-anak untuk 
membereskan mainan dengan bernyanyi lagu beres beres 
 “Beres beres beres beres 
 Tempatkan mainan mu di tempat semula 
Beres beres ayo kita beres beres” Suara merdu bu Partini mengulang ulang 
lagu tersebut sambil menunggu anak selesai membereskan mainan. 
Setelah selesai membereskan mainan, anak-anak keluar kelas untuk baris 
di depan kelas.  
“aku ngarep amor bunda…aku ngarep…koe mburi” suara riuh anak-anak 
berebut barisan paling depan. 
“ayo mas zaky maju ke depan menyiapkan barisannya !” minta bu Partini 
kepada salah satu murid laki-laki. 
Setelah menyiapkan barisan, kemudian anak-anak masuk kedalam kelas 
dan segera duduk di kursi masing-masing. Bu Partini memimpin doa yaitu 
membaca surat al-fatihah dan doa sebelum belajar, sebelum berdoa dimulai bu 
Partini memberi pesan kepada anak-anak supaya berdoa dengan sungguh-sungguh 
tidak boleh ada yang berceloteh sendiri. 
Setelah selesai berdoa, bu Partini memeberikan nasehat kepada anak-anak 
yang tidak ikut berdoa, setelah itu bu Partini mengucapkan salam, dan anak-anak 
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menjawab salam tersebut dengan semangat dan dengan suara yang lantang karena 
tidak mau kalah dengan teman yang lain. 
“apa kabar hari ini?” tanya bu Partini kepada anak-anak. 
“alhamdullillah, luar biasa, allahu akbar” jawab anak-anak sambil 
menggerakkan tangan keatas. 
Bu Partini mengajak anak-anak untuk bernyanyi beberapa lagu untuk 
membangkitkan semangat anak. setelah itu langsung masuk pembelajaran inti 
dengan tema air, udara, dan api, dengan sub tema air. Bu Partini melakukan tanya 
jawab dengan anak seputar air, apa itu air? Apa gunanya air? Berbagai macam 
jawaban keluar dari mulut par murid. 
Kegiatan pada hari ini adalah mewarnai gambar ikan diair, bu Partini 
menjelaskan bahwa air adalah tempat untuk hidup ikan, bisa di laut ataupun di 
aquarium. Bu Partini mulai membagikan lembar kerja pada siswa. 
“bunda aku bunda” anak-anak mulai berebut meminta lembar kerja pada 
bu Partini. 
“Duduk yang tenang dulu, kalu belum tenang nanti dapatnya paling akhir” 
jawab bu Partini dengan anak yang berebut lembar kerja. 
Anak-anak mulai mengerjakan lembar kerja tersebut. 
“bunda aku ora gowo pulas” kata salah satu siswa. 
“mbak cinta, mas zaki di pinjami pensil warnanya nggeh” minta ibu 
Partini kepada teman sebangku anak yang tidak membawa pensil warna tersebut 
Setelah selesai mewarnai anak-anak mengumpulkan lembar kerja di meja 
guru dan mengantri untuk meminta cap bintang kepada bunda partini. 
Pada saat jam istirahat anak-anak bermain dihalaman sekolah, ada yang 
bermain dengan ibunya, ada yang bermain di dalam kelas, ada beberapa anak 
yang bermain sendiri di kursinya tidak dengan teman yang lain. Bu Partini 
mengawasi kegiatan bermain anak, sambil mengajak berbincang khansa (anak 
yang tidak mau bermain bersama temannya). 
Pada pukul 09.15 bu Partini meminta anak untuk membereskan mainan 
kemudian duduk di kursi masing-masing. Bu Partini memberikan ulasan 
mengenai kegiatan yang sudah dilakukan hari ini dan menutup kegiatan dengan 
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doa. Setelah mengucap salam penutup, anak-anak diminta tenang kemudian bu 
Partini memanggil nama anak satu per satu. 
Catatan Reflektif 
Model pembelajaran di POS PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe 
menggunakan model pembelajaran klasikal dengan lembar kerja, namun guru di 
PAUD tersebut tetap menanamkan kerjasama antar anak dan membiasakan anak 
untuk menolong teman yang sedang membutuhkan. 
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Catatan lapangan  : No. 3 
Observasi  : Kegiatan Jumat Bersih 
Waktu   : Jumat, 31 Maret 2017 
Tempat  : Halaman PAUD 
 
Peneliti sampai di PAUD pada pukul 07.30 ketika anak-anak sudah 
didalam kelas untuk mengikuti kegiatan pembukaan. Seperti biasa, bu Partini 
sedang ada di depan kelas membuka kegiatan pada hari ini, kegiatan pembukaan 
di hari jumat ada tambahan hafalan surah-surah pendek. 
Kegiatan inti pada hari Jum‟at adalah kegiatan bersih lingkungan. Setelah 
kegiatan pembukaan selesai, anak-anak diajak untuk keluar kelas, kemudian ibu 
Partini meminta anak untuk melihat sekeliling lingkungan sekolah, dan mengajak 
anak untuk membersihkan sampah-sampah yang ada disekitarnya. Bu Partini 
menyediakan beberapa alat kebersihan seperti sapu lidi, serok sampah dan tempat 
sampah. 
Peneliti melihat, anak-anak sangat antusias dalam kegiatan jum‟at bersih 
ini, hal itu juga terlihat pada orang tua siswa yang sedang menunggu anaknya di 
sekolah juga turut serta dalam kegiatan bersih lingkungan ini. Anak-anak 
bekerjasama dengan teman-temannya, ada yang membawa tempat sampah, ada 
yang membawa sapu lidi meskipun belum bisa menyapu, ada yang berlomba-
lomba mencabut rumput, dan memungut sampah. 
Pada pukul 09.00 bu Partini meminta anak untuk menyudahi kegiatan 
bersih lingkungan dan bersiap untuk cuci tangan dengan sabun. Sambil menunggu 
anak memnyelesaikan tugasnya, bu Partini menyiapkan tempat cuci tangan dan 
menyiapkan makanan untuk anak-anak. 
“ayo baris seperti gerbong kereta” kata bu Partini meminta anak-anak 
untuk mengantri cuci tangan. 
Satu per satu anak mencuci tangannya dengan sabun dan mengeringkan 
dengan lap makan. Setiap hari jumat di POS PAUD Mutiara Bangsa mengadakan 
kegiatan bersih lingkungan, makan bersma, dan infaq. Setelah selesai 
110 
 
 
 
membersihkan lingkungan, anak-anak masuk ke kelas untuk makan bersama. Bu 
Partini dan Bu Tutik membagikan makanan untuk anak-anak. 
“bunda aku didulang” kata salah satu anak kepada bu Partini 
“mbak Aura, ayo belajar makan sendiri, teman-teman yang lain sudah bisa 
makan sendiri lho” Jawab bu Partini sambil tersenyum. 
Ada anak yang sudah bisa makan sendiri, dan ada juga yang masih minta 
disuapi ibunya. Bu Partini berpesan untuk makan sendiri dan membuang bungkus 
makanan ditempat sampah. 
Setiap hari jumat, bu Partini menyediakan mangkuk untuk tempat uang 
infaq, dan anak-anak sudah hafal dengan pembiasaan pada hari jumat tersebut 
yaitu menyisakan uang sakunya untuk infaq. 
Catatan Refleksi 
 Setiap hari jumat ke dua dan ke empat, guru mengadakan bersih 
lingkungan untuk membiasakan anak menjaga kebersihan lingkungan dan untuk 
melatih komunikasi dan kerjasama antar teman. Selain itu ada kegiatan makan 
bersma dan infaq untuk melatih kemandirian dan menumbuhkan rasa peduli dan 
rasa berbagi.                                               
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Catatan lapangan  : No. 4 
Wawancara  :  
Waktu   : Jumat, 31 Maret 2017 
Tempat  : Ruang Kelas 
Informan  : Bu Partini (guru kelas) 
 Setelah anak-anak pulang, bu Tutik segera pamit pulang karena ada 
keperluan di dinas pendidikan, saya diberi kesempatan oleh bu Tutik untuk 
melakukan wawancara dengan bu Partini. 
Bu Tutik : “Mbak intan, bunda Partini, maaf nggeh saya duluan, karena saya 
mau ke dinas pendidikan” kata bunda Tutik sambil bersalaman 
dengan bunda partini. 
Peneliti :”nggeh bu, nderekaken” jawab saya. 
Bu Tutik : “mbak intan kalau ada yang mau ditanyakan silakan tanya bunda 
partini dulu tidak apa-apa mbak.” 
Peneliti : “nggeh Bu, terimakasih nggeh bu.” 
Bu Partini : “monggo mbak intan, ada yang mau ditanyakan?” 
Peneliti : “bu apakah kegiatan jumat bersih itu dilaksanakan setiap satu 
minggu sekali?” 
Bu Partini : “tidak mbak, kegiatan jum‟at bersih dilakukan setiap dua minggu 
sekali, yaitu setiap jum‟at ke dua dan jum‟at ke empat.” 
Peneliti : “tujuan dari diadakan kegiatan jum‟at bersih niku napa nggeh bu?” 
Bu Partini : “tujuannya supaya anak terbiasa menjaga lingkungan, dan untuk 
melatih kerjasama anak mbak” 
Peneliti : “tadi setelah bersih lingkungan ada makan bersama nggeh bund, 
apakah kegiatan makan bersama niku juga kegiatan rutin setiap hari 
Jum‟at bu ?” 
Bu Partini : ”iya mbak, kalau makan bersama itu setiap hari jum‟at.” 
Peneliti : “Untuk kegiatan makan bersama disediakan dari sekolah atau anak 
diminta membawa bekal sendiri bu?” 
Bu Partini : “Dari sekolah mbak, tapi kadang-kadang juga anak diminta untuk 
membawa bekal sendiri dari rumah mbak” 
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Peneliti : “Oo nggeh bu, terus kalau untuk infaq itu juga termasuk kegiatan 
rutin nggeh bu ?” 
Bu Partini : “Iya mbak, infaq itu diadakan setiap hari jum‟at, biasanya setelah 
istirahat anak-anak sudah minta mangkuk untuk tempat uang infaq” 
Peneliti : “bu bagaiamana cara jenengan melakukan evaluasi perkembangan 
anak, khususnya perkembangan sosial? 
Bu Partini : “saya mengamati setiap kegiatan anak ketika di sekolah mbak, 
setelah itu saya masukkan kedalam penilaian berbentuk checklist 
yang sudah disusun dalam bentuk indikator-indikator” 
Peneliti ; “berapa bulan sekali jenengan melakukan evaluasi bu?” 
Bu Partini : “saya melakukan evaluasi 3 bulan sekali mbak, setelah 6 bulan 
kami memasukkan hasil evaluasi observasi dan penilaian hasil 
karya anak kedalam raport”   
Peneliti : “Nggeh bu, yasudah bu kalau begitu saya pamit pulang dulu, 
terimakasih atas jawaban dan informasinya nggeh bu?” 
Bu Partini : “iya mbak intan sami-sami” 
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Catatan lapangan  : No. 5 
Observasi  : Kegiatan makan bersama 
Waktu   : Jumat, 14 April 2017 
Tempat  : Ruang Kelas  
Catatan Deskripsi 
 Hari ini peneliti berangkat ke PAUD dengan diiringi hujan gerimis dan 
udara yang cukup dingin, peneliti sampai di PAUD pada pukul 07.15, ada 
beberapa anak yang sudah datang dan sedang bermain sambil menunggu teman 
yang lainnya datang. Sedangkan bu Partini sedang mempersiapkan bahan untuk 
pembelajaran hari ini. Pada pukul 07.45 pembelajaran dimulai, bu Partini 
memimpin doa untuk memulai pembelajaran hari ini yaitu dengan membaca surah 
Al-fatihah dan doa sebelum belajar. Ketika sedang berdoa, ada beberapa anak 
yang tidak ikut berdoa, bu Partini sudah menasihati anak tersebut untu ikut berdoa 
bersama teman-teman yang lain. Setelah selesai berdoa, kemudian bu Partini 
memberikan beberapa nyanyian untuk menambah semangat anak. 
 Setelah kegiatan pembukaan bu Partini mengajak anak untuk keluar kelas, 
kegiatan hari ini adalah olahraga. Kegiatan olahraga dilakukan di halaman 
sekolah, anak-anak sangat antusias untuk mengikuti gerakan-gerakan yang 
dicontohkan oleh bu Partini. Namun, ada beberapa anak yang memilih bermain 
dengan temannya, ada juga yang berlarian tidak mengikuti kegiatan olahraga. Bu 
Tutik memberikan nasehat dan mengajak anak-anak untuk mengikuti kegiatan 
olahraga terlebih dahulu. 
 Setelah selesai olahraga, anak-anak diminta untuk masuk ke kelas, hari ini 
ada kegiatan makan bersama, anak-anak mengambil sendiri makanan yang sudah 
disiapkan oleh bu guru di meja guru, kemudian bu Partini memimpin do‟a 
sebelum makan, makanan tersebut berupa pisang, susu kedelai, dan roti. Saat 
makan bersama, anak-anak duduk secara bergerombol dengan teman-temannya, 
ada yang menghadap kebelakang dengan teman yang ada dibelakang kursinya, 
dan ada yang berpindah duduk di samping teman yang kursinya masih kosong, 
kebersamaan terlihat ketika anak-anak sedang makan bersama, mereka makan 
sambil berbincang dengan temannya. setelah makan mereka bermain di halaman 
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dengan di damping bu Partini, dan bu Tutik berada di dalam kelas mendampingi 
anak-anak yang bermain di dalam kelas. 
 Seperti biasa, setelah jam istirahat berakhir, anak-anak masuk kelas untuk 
mengikuti kegiatan penutup dan berdoa sebelum pulang. Namun, ada yang 
berbeda pada kegiatan penutup pada hari ini, biasanya guru memanggil satu 
persatu nama anak untuk maju ke depan dan bersalaman dengan bunda, tapi hari 
ini guru langsung meminta semua anak maju kedepan dan bersalaman dengan 
bunda, berjalan seperti kereta dengan menyanyikan lagi “ayo kundur”. 
“ayo kundur, ayo kundur 
Kundur bebarengan 
Ngati-ngati ngati-ngati 
Boten pareng kerengan” bu Partini menyanyikan lagu tersebut sampai 
semua anak sudah keluar kelas. Anak-anak dengan sabar mengantri untuk 
bersalaman dengan bunda Partini dan bunda Tutik. 
Catatan Reflektif 
 Guru mengarahkan tindakan anak dengan memberikan nasehat, selain itu 
guru menanamkan rasa kebersamaan dalam setiap kegiatan, baik kegiatan 
pembelajaran maupun kegiatan bermain anak. guru juga berupaya untuk 
menanamkan kesabaran dalam diri anak dengan berbagai macam kegiatan. 
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Catatan lapangan  : No.6  
Observasi  : Kegiatan berbagi 
Waktu   : Selasa, 18 April 2017 
Tempat  : Ruang Kelas  
  
Catatan Deskripsi 
 Jam sudah menunjukkan pukul 07.15, saya bergegas menuju POS PAUD‟ 
Mutiara Bangsa untuk melakukan observasi, sesampainya di PAUD saya melihat 
beberapa anak sedang bermain di halaman sekolah. 
 Pada saat jam istirahat ada mobil masuk kehalaman sekolah, beberapa 
orang turun dari mobil tersebut dengan membawa beberapa kantong plastik besar, 
kemudian masuk ke kelas dan berbicara dengan bu Tutik selaku Kepala Sekolah 
POS PAUD Mutiara Bangsa bahwa beberapa orang tersebut merupakan wali 
murid salah satu siswa yang ingin merayakan ulang tahun anaknya dengan 
kegiatan berbagi makanan kepada siswa yang lain.  
 Orang tua wali murid tersebut dibantu oleh Bunda Partini, Bunda Tutik 
dan orang tua yang sedang menunggu anaknya untuk membagikan makanan 
dalam bentuk bingkisan, setelah pembagian makanan selesai para siswa 
menyanyikan lagu selamat ulang tahun untuk siswa yang sedang ulang tahun 
kemudian Bunda Partini memimpin anak-anak untuk mengucapkan selamat ulang 
tahun dan mendoakan Vina yang sedang ulang tahun. 
 Anak-anak terlihat sangat senang ketika mendapatkan bingkisan makanan 
tersebut, ada yang langsung dimakan ada juga yang dimasukkan tas untuk dibawa 
pulang. Setelah itu anak-anak mengucapkan terimakasih kepada Vina dan berjajar 
besalaman urut bergantian didepan kelas dilanjutkan duduk kembali untuk 
melakukan kegiatan penutup. 
Catatan Refleksi 
 Guru mengajarkan kepada anak untuk mengucapkan terimaksih kepada 
siapapun yang sudah memberikan sesuatu apapun kepada siswa dalam bentuk 
positif dan guru juga mengajarkan kepada anak bahwa berbagi sesama itu adalah 
hal yang baik. 
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Catatan lapangan  : No. 7 
wawancara  :  
Waktu   : Selasa, 18 April 2017 
Tempat  : Ruang kelas 
Subyek penelitian : Bu Partini (guru kelas) 
 Setelah anak-anak pulang, saya melakukan percakapan dengan bu Partini 
di ruang kelas PAUD. 
Peneliti : “Bu apakah kegiatan tasyakuran seperti tadi itu sering diadakan?” 
Bu Partini : “Ya tidak sering mbak, kalo orang tua anak mau tasyakuran ya 
kami perbolehkan, tapi kami juga tidak mewajibkan kegiatan itu 
mbak.” 
Peneliti : “Manfaat apa bu yang bisa diambil dari kegiatan ini untuk 
perkembangan sosial anak?” 
Bu Partini : “kegiatan ini bisa mengajarkan anak untuk bisa berbagi dengan 
temannya. tapi kami mengartikan kegiatan ini sebagai acara 
tasyakuran lo mbak bukan perayaan.” 
Peneliti : “nggeh sampun bu kalau begitu saya pamit dulu nggeh bu?” 
Bu Partini : “iya mbak nderekke nggeh” 
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Catatan lapangan  : No. 8 
wawancara  :  
Waktu   : Senin, 24 April 2017 
Tempat  : Ruang kelas 
Informan  : ibu Tutik 
 
 Hari ini saya sampai di PAUD pada pukul 09.00 ketika anak-anak sedang 
bermain di halaman, dan ibu Partini sedang mengawasi anak-anak bermain. Saya 
segera meminta izin kepada ibu Tutik untuk melakukan wawancara. 
Peneliti : “Assalamu‟alaikum bu Tutik” 
Bu Tutik : “Wa‟alaikumsalam mbak, monggo pinarak”. Jawab bu Tutik  
sambil berjalan ke dalam kelas. 
Peneliti : “Bu hari ini saya mau bertanya kalih jenengan mengenai kegiatan 
di PAUD ini bu” 
Bu Tutik : “Oh, iya mbak silakan”. 
Peneliti : “Menurut jenengan keterampilan sosial anak itu seperti apa bu?” 
Bu Tutuk : “ keterampilan sosial itu ya kemampuan anak dalam menghadapi 
lingkungan sosialnya mbak, seperti lingkungan keluarga, 
lingkungan sekolah, lingkungan bermain dan sebagainya. 
Peneliti : “Lalu menurut jenengan, apakah penting menanamkan 
keterampilan sosial pada anak bu?” 
Bu Tutik : “Ooo, ya penting sekali no mbak, perkembangan sosial itu yang 
paling penting mbak untuk anak, nek sosial anak itu tidak 
berkembang dengan baik ya berpengaruh dengan perkembangan 
yang lainnya mbak.” 
\Peneliti : “Enggeh bu, keterampilan sosial apa saja yang sudah ditanamkan 
pada anak di PAUD ini bu?” 
Bu Tutik : “kami sudah menanamkan keterampilan sosial pada anak untuk 
bekerja sama, berbagi, tolong menolong, mengajarkan anak untuk 
mandiri.” 
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Peneliti : “penanaman itu dilakukans secara spontan atau sudah terprogram 
dalam kurikulum bu?” 
Bu Tutik : “ada yang sudah terprogram dan ada yang kami lakukan secara 
spontan dalam kegiatan-kegiatan anak mbak .” 
 Jam sudah menunjukkan pukul 09.20 dan sudah waktunya anak-anak 
masuk kelas untuk mengikuti kegiatan penutup. Saya pun mengakhiri wawancara 
dengan bu Tutik. 
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Catatan lapangan  : No. 9 
wawancara  :  
Waktu   : Kamis, 3 Mei 2017 
Tempat  : Ruang kelas 
Informan  : ibu Tutik (kepala PAUD)  
 
Peneliti : “Bu apakah di PAUD ini ada anak yang mengalami permasalahan 
dalam hal keterampilan sosial?” 
Bu Tutik : “Ada beberapa anak mbak” 
Peneliti : “Permasalahannya seperti apa bu?” 
Bu Tutik : “Disini ada beberapa anak yang belum mau berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan temannya mbak namanya khanza, khanza itu 
lebih suka bermain sendiri mbak, kalau bermain dengan teman-
temannya dia sering sekali menangis” 
Peneliti : “kira-kira itu penyebabnya apa nggeh bu?” 
Bu Tutik : “Menurut kami Khanza itu korban broken home mbak, kedua 
orang tua nya berpisah, bapak nya ada di Madura, dan Khanza 
pulang ke jawa dengan ibu nya mbak. Selain itu ibu Khanza 
ekonominya juga bisa dikatakan dibawah rata-rata, bisa jadi 
masalah ekonomi juga salah satu penyebab Khanza menjadi 
pendiam” 
Peneliti : “Lalu upaya apa yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut bu?” 
Bu Tutik : “Kami selalu mengamati setiap kegiatan Khanza mbak, dan 
memberikan stimulus-stimulus supaya Khansa mau bergabung 
dan bermain dengan teman-teman lainnya, kami juga selalu 
mengajak bicara khanza meskipun dia hanya menjawab dengan 
isyarat seperti mengangguk atau geleng kepala, bahkan tidak 
menjawab sama sekali, hal ini terus kami lakukan supaya dia 
terbiasa berbicara mbak” 
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Peneliti : “lalu selain khanza apakah ada anak lain yang mengalami 
permaslahan keterampilan sosial bu?” 
Bu Tutik : “ada lagi mbak, namanya Fail. Dalam segi kognitifnya anak ini 
sudah berkembang dengan baik, dan untuk keterampilan sosialnya 
sebenarnya anak ini sudah mulai berkembang, mau 
berkomunikasi dan bermaindengan temannya mbak, tapi hanya 
dengan anak yang disukainya saja.”  
Peneliti : “ketika ada anak yang tidak disukai mengajaknya bermain 
bagaimana responnya bu?” 
Bu Tutik : “Teman yang sering diajak bermain Fail itu namanya Thoriq 
mbak, jika tidak ada Thoriq dia tidak mau bermain dengan teman 
yang lain, dan memilih untuk duduk dipangkuan ibunya mbak. 
kalau ada orang yang tidak dia sukai mendekat atau mengajaknya 
bermain, dia marah dan seringkali menangis mbak.” 
Peneliti : “apakah jenengan sudah tau penyebab dari sikap nya Fail bu?” 
Bu Tutik : “Fail sudah di PAUD ini selama 2 Tahun, sejauh ini kami melihat 
bahwa tingkah laku tersebut akibat dari pola asuh orang tua 
mbak.” 
Peneliti : “memang pola asuh yang diberikan oleh orang tua Fail seperti apa 
bu?” 
Bu Tutik : “rumah saya tidak jauh dengan Fail mbak, dan saya sering 
mendengarkan cerita dari orang tua murid bahwa orang tua Fail 
itu sedikit otoriter, ibunya sering melarang Fail untuk bermain 
keluar rumah mbak, dan ibunya membatasi pergaulan anak 
dengan teman-temannya, jadi kami menganggap bahwa perilaku 
Fail itu akibat dari pola asuh yang kurang tepat dari orang tua 
nya.” 
Peneliti : “lalu bagaimana bunda disini menyikapi sikap Fail itu bu?” 
Bu Tutik : “kami sudah mencoba berbagai cara untuk merubah perilaku Fail 
mbak supaya dapat bersosialisasi dengan teman-temannya, 
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dengan memberi nasehat, arahan, terkadang kamu juga terpaksa 
menggunakan cara yang sedikit memaksa anak mbak” 
Peneliti : “Maksutnya memaksa niku pripun bu?” 
Bu Tutik : “Maksut saya memaksa itu, apabila tidak mau mendengarkan 
nasehat dari guru, biasanya Fail itu berteriak dan menangis 
memanggil ibunya, jika sudah seperti itu kami meminta ibunya 
untuk tidak mudah menghampiri Fail saat menangis, supaya tidak 
terus tergantung dengan ibunya dan bisa bersosialisasi dengan 
temannya.” 
Peneliti : ”apakah ibunya dapat diajak kerjasama untuk mengembangkan 
keterampilan sosial anaknya bu?” 
Bu Tutik : “Kalau di sekolah ibunya bisa diajak kerjasama mbak, tapi jika 
Fail sudah menangis dengan berteriak, mungkin ibunya takut jika 
anaknya mengganggu kegiatan dan anak yang lain, jadi ibunya 
menghampiri dan ketika sudah tidak bisa dibujuk ibunya langsung 
mengajaknya pulang mbak” 
Peneliti : “nggeh bu, apakah masih ada yang memiliki permasalahan 
sosial?” 
Bu Tutik : “yang paling menonjol dalam permasalahan perkembangan sosial 
ya cuma dua anak itu mbak, untuk yang lainnya kami 
menganggap masih dalam batas wajar .” 
Peneliti : “nggeh sampun terimakasih nggeh bu, kalau begitu saya pamit 
dulu bu” 
Bu Tutik : “nggeh mbak monggo” 
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Catatan lapangan  : No. 10 
wawancara  :  
Waktu   : Senin, 8 Mei 2017 
Tempat  : Teras PAUD 
Informan  : ibu Santi (wali mrid) 
 
Ketika semua anak dan guru di dalam kelas untuk melakukan proses 
pembelejaran, saya menemui salah satu wali murid yang sedang menunggu 
anaknya di depan kelas. 
Peneliti : “maaf bu mengganggu sebentar, boleh saya mewawancarai 
jenengan mengenai kegiatan di PAUD ini bu?” 
Bu santi : “iya mbak boleh.” 
Peneliti : “terimakasih bu, dengan ibu siapa nggeh?” 
Bu santi : “nama saya santi mbak, ibunya Muhammad syafiq” 
Peneliti : “nggeh bu Santi, menurut jenengan apakah guru disini sudah 
menanamkan keterampilan sosial pada anak?” 
Bu Santi : “sudah mbak” 
Peneliti : “keterampilan yang ditanamkan seperti apa bu?” 
Bu Santi : “ya bunda-bunda disini ngajak anak untuk bermain-main 
bersama temannya, ngajak anak-anak untuk berkomunikasi” 
Peneliti : “apakah bunda disini mengajarkan pada anak untuk bekerjasama 
bu?” 
Bu Santi : “iya mbak, di paud ini ada kegiatan rutin gotong royong mbak 
pas hari jum‟at jadi bisa mengjarkan kerjasama pada anak” 
Peneliti : “apakah anak-anak merespon kegiatan yang diberikan guru bu?” 
Bu Santi : “merespon mbak, anak-anak mau mengikuti kegiatan yang 
diberikan bundanya.” 
Peneliti : “bagaiamana dengan anak jenengan ketika ada kegiatan gotong 
royong itu bu?” 
Bu Santi : “anak saya senang sekali mbak, dari rumah dia sudah bilang 
minta dicarikan sapu ketika ada kegiatan gotong royong, saat 
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kegiatan anak saya juga bergabung dengan teman-temannya 
untuk membersihkan lingkungan” 
Peneliti : “kegiatan tersebut membawa dampak positif nggeh bu untuk 
putra jenengan” 
Bu Santi : “iya mbak” 
Peneliti : “apakah bunda-bunda disisni mengalami kesulitan ketika 
mengadakan kegiatan itu bu?” 
Bu Santi : “iya mbak, karena bunda nya cuma 1, jadi sedikit kwalahan 
ketika menghadapi anak-anak” 
Peneliti : “ menurut jenengan apakah anak-anak di PAUD ini 
perkembangan sosial nya sudah baik bu?” 
Bu Santi : “ menurut saya sudah, karena sudah banyak anak yang tidak 
tergantung dengan orang tua, sudah mau ditinggal meskipun 
hanya di depan kelas, hanya ada beberapa yang masih minta 
ditunggu didalam kelas.” 
Peneliti : “apakah di PAUD ini ada anak yang suka menyerang temannya 
bu?” 
Bu Santi : “ada mbak, anak saya sering itu diserang sama yang namanya 
firman” 
Peneliti : “lalu apa yang dilakukan bunda melihat kejadian itu bu?” 
Bu Santi : “bunda langsung memanggil anak saya dan firman kemudian 
mereka diminta untuk saling meminta maaf” 
Peneliti : “terimakasih nggeh bu atas informasinya” 
Bu Santi : “iya mbak sama-sama” 
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Catatan lapangan  : No. 11 
wawancara  :  
Waktu   : Senin, 15 Mei 2017 
Tempat  : Halaman PAUD 
Informan  : ibu Partini (guru Kelas) 
 
 Disela-sela waktu istirahat, saya bercakap-cakap dengan bu Partini sambil 
mengawasi kegiatan bermain anak di halaman. 
Peneliti : “bu apakah anak-anak disini ada yang sering menyerang 
temannya?” 
Bu Partini : “ada mbak, namanya zidan sama firman, mereka berdua itu 
seringkali memukul, mecubit, atau menjahili temannya sampai 
temannya menangis” 
Peneliti : “Mereka menyerang karena apa bu?” 
Bu Partini : “Jika ada temannya yang membuat mereka jengkel, mereka akan 
menyerang mbak, entah itu mencubit ataupun memukul” 
Peneliti : “Lalu bagaimana jenengan mengatasi mereka bu?” 
Bu Partini : “terlebih dahulu kami bertanya kenapa kok memukul? Kenapa 
kok nakali temennya? Setelah anak menceritakan kejadiannya 
baru kami meminta anak itu untuk minta maaf dengan 
temannya, dan menasihati kalau hal seperti itu tidak baik dan 
memintanya untuk berjanji tidak mengulanginya” 
Peneliti : “apakah jenengan pernah memberikan hukuman kepada kedua 
anak tersebut bu?” 
Bu Partini : “pernah mbak beberapa kali, kami memberi hukuman apabila 
anak tersebut melakukan kesalahan yang sama setelah 
dinasehati dalam satu hri, tapi hukuman yang kami berikan 
hukuman yang mendidik bukan hukuman fisik” 
Peneliti : “hukuman yang jenengan berikan seperti apa bu?” 
Bu Partini : “biasanya kami menghukum anak untuk pulang paling akhir, 
menghukum anak untuk menghafal nama-nama hari, meminta 
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anak untuk maju kedepan kelas bernyanyi/ bercerita/ mengakui 
kesalahan yang diperbuat di depan kelas” 
Peneliti : “menurut jenengan hukuman pada anak itu perlu boten bu?” 
Bu partini : “ya perlu no mbak, hukuman memang terpaksa harus diberikan 
kepada anak, jika memang anak tersebut tidak bisa dinasehati, 
supaya anak dapat bertanggung jawab atas perbuatannya, dan 
membuat anak jera dan tidak mengulangi perbuatan salah yang 
sudah dilakukannya. Saya tinggal dulu ya mbak ini sudah jam 
selesai istirahat, kalau masih ada yang ditanyakan nanti 
dilanjutkan setelah anak-anak pulang ya mbak” 
Peneliti : “lalu apakah jenengan juga memberikan hadiah kepada siswa 
bu?” 
Bu Partini : “iya mbak, selain memberi hukuman kepada anak yang 
melakukan kesalahan, kami juga memberikan hadiah untuk 
anak yang sudah menyelesaikan tugas dengan baik mbak, 
supaya dapat terus meningkatkan kemampuan yang anak 
miliki.” 
Peneliti : “hadiah yang jenengan berikan berupa barang atau yang lain 
bu?” 
Bu Partini : “biasanya kami memberikan hadiah berupa makanan, selain itu 
kami memberikan hadiah berupa cap bintang ditangan, kami 
sengaja tidak memberi hadiah berupa barang/mainan supaya 
anak tidak melakukan sesuatu karena ingin mendapatkan 
imbalan mbak.” 
Peneliti : “nggeh bu, terima kasih atas informasinya nggeh bu” 
Bu Partini : “iya mbak, sama-sama”  
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Catatan lapangan  : No. 12 
wawancara  :  
Waktu   : Rabu, 17 Mei 2017 
Tempat  : Ruang kelas 
Informan  : ibu Tutik (kepala PAUD) 
 
Hari ini saya datang ke PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe menemui bu 
Tutik untuk mencari informasi mengenai kegiatan-kegiatan untuk 
mengembangkan keterampilan sosial anak. 
Peneliti : “ Bu kegiatan-kegiatan apa saja yang sudah diberikan untuk 
menanamkan keterampilan sosial dalam diri anak ?” 
Bu Tutik : “ untuk mengembangkan keterampilan sosial anak khususnya 
dalam hal menjalin kerjasama, kami mengadakan kegiatan 
bersih lingkungan mbak yang sering kami sebut jum‟at bersih, 
kegiatan ini kami adakan setiap hari jum‟at pada minggu kedua 
mbak” 
Peneliti : “bagaimana cara jenengan menjelaskan pada anak untuk 
melakukan kegiatan bersih lingkungan itu bu?” 
Bu Tutik : “awalnya kami menjelaskan pentingnya menjaga lingkungan 
sekitar, dan menjelaskan mengenai akibat atau dampak yang 
akan terjadi apabila lingkungan kita kotor dan tidak terawat, 
setelah itu baru kami mengajak anak untuk melakukan kegiatan 
bersih lingkungan mbak” 
Peneliti : “apakah semua anak turut serta dalam kegiatan bersih lingkungan 
itu bu?” 
Bu Tutik : “anak antusias sekali mbak, bukan hanya anak-anak saja, tapi 
ibunya yang menunggu di sekolah juga turut terjun untuk 
membantu membersihkan lingkungan sekolah” 
Peneliti : “manfaat apa saja yang dapat diambil dari kegiatan ini bu?” 
Bu tutik : “manfaatnya ya bisa melatih kerjasama anak mbak, dalam 
kegiatan ini anak akan bekerja bersama untuk membersihkan 
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lingkungan, selain itu juga melatih anak untuk saling tolong 
menolong, dan juga supaya anak selalu menjaga kebersihan 
lingkungan.” 
Peneliti : “selain kegiatan jum‟at bersih ada kegiatan apa lagi bu?” 
Bu Tutik : “selain itu, setiap hari jum‟at kami adakan kegiatan makan 
bersama?” 
Peneliti : “tujuannya apa bu diadakan kegiatan makan bersama?” 
Bu Tutik : “tujuannya untuk melatih anak supaya bisa saling berbagi dengan 
temannya mbak, selain itu juga untuk melatih kemandirian 
anak” 
Peneliti : “makanannya anak diminta untuk membawa bekal atau sudah 
disediakan dari sekolah bu?” 
Bu tutik : “biasanya dari sekolah mbak, tapi ketika ada kegiatan jalan-jalan 
atau kegiatan yang melibatkan banyak tenaga anak, kami 
meminta anak untuk memabawa bekal dari rumah.” 
Peneliti : “apakah jenengan pernah melihat guru disini mengalami kesulitan 
ketika mengajarkan keterampilan sosial pada anak bu?” 
Bu Tutik : “saya lihat kesulitannya bunda partini itu ketika mengkondisikan 
anak mbak, karena jumlah anak yang tidak seimbang dengan 
jumlah pendidiknya, karena memang PAUD kami pendidik nya 
terbatas, jadi bunda partini terpaksa harus mengajar sendiri, tapi 
jika saya sedang tidak ada tugas ya saya membantu bu Partini 
mbak. Tapi untuk proses penyampaian pembelajaran saya lihat 
semua berjalan dengan lancer mbak, bu Partini juga 
menyampaikan dengan baik, ya hanya saja ada beberapa anak 
yang memang belum bisa duduk dengan tenang ketika proses 
pembelajaran sehingga terkadang mengganggu yang lain.” 
Peneliti : “nggeh sampun bu, kalau begitu saya pamit dulu nggeh bu, 
terimakasih atas penjelasannya bu” 
Bu Tutik : “nggeh mbak sama-sama” 
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Catatan lapangan  : No. 13 
wawancara  :  
Waktu   : Senin, 5 Juni 2017 
Tempat  : Ruang kelas 
Informan  : ibu Tutik (kepala PAUD) 
 
 Hari ini saya datang ke PAUD Mutiara Bangsa Kaligawe untuk mencari 
informasi mengenai sistem evaluasi perkembangan anak. 
Bu Tutik :“ pripun mbak intan? Sudah sampai mana skripsinya?” 
Peneliti :“ Alhamdulillah bu ini sedikit lagi bu, maaf nggeh bu saya 
mengganggu waktu jenengan lagi.” 
Bu Tutik :“ tidak mengganggu kok mbak, ada yang mau ditanyakan mbak?” 
Peneliti :“ nggeh bu, saya ingin bertanya bagaimana guru disini 
mengevaluasi setiap perkembangan anak?” 
Bu Tutik :“ oh iya mbak, untuk menilai dan mengevaluasi perkembangan 
anak, kami melakukan observasi dengan beberapa indikator 
yang sudah kami buat dalam bentuk checklist terhadap kegiatan 
anak setiap harinya mbak” 
Peneliti : “berapa kali guru disini melakukan evaluasi perkembangan anak 
bu?” 
Bu Tutik : “kami melakukan evaluasi setiap tiga bulan sekali mbak, dan 
setiap enam bulan kami memasukkan hasil evaluasi tersebut 
kedalam raport” 
Peneliti : “lalu setelah melakukan evaluasi bagaimana tindak lanjutnya bu?” 
Bu Tutik : “setelah melakukan evaluasi, kami membandingkan dengan hasil 
evaluasi sebelumnya, apakah sudah ada perkembangan ataukah 
belum, jika sudah ada perubahan maka kami akan berusaha 
untuk terus memberikan stimulasi, dan apabila belum ada 
perubahan, atau malah ada kemerosotan, maka yang perlu kami 
perhatikan atau kami rubah adalah metode kami dalam 
memberikan stimulus/ rangsangan kepada anak.” 
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Peneliti : “nggeh bu terimaksih atas penjelasannya, bu sadereng e maaf 
nggeh, untuk menyelesaikan skripsi saya selain data observasi 
dan wawancara, saya membutuhkan beberapa dokumen yang 
mendukung untuk penelitian saya bu” 
Bu Tutik : “o iya mbak, dokumen apa saja yang jenengan perlukan mbak?” 
Peneliti : “terimakasih bunda” (saya menyebutkan beberapa dokumen yang 
saya perlukan untuk penelitian) 
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Lampiran 3 
FOTO KEGIATAN 
          
Ruang bermain    Kegiatan Pembelajaran 
  
        Anak mengantri minta cap bintang    Kegiatan Belajar 
 
Makan bersama acara ulang tahun Vina 
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Kegiatan bermain anak 
 
   
    Kegiatan Senam           kegiatan makan bersama 
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      Doa sebelum pulang     antri cuci tangan 
 
 
 
   
Kegiatan Jum‟at Bersih 
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Lampiran 4 
Hasil Observasi 
No Aspek yang Diamati 
Kegiatan yang 
Dilakukan 
Ya 
Melakukan 
Tidak 
Melakukan 
1. 
Membiasakan berjabat tangan dengan teman 
dan guru ketika masuk kelas 
V  
2. 
Menyampaikan salam sebelum pelajaran 
dimulai 
V  
3. Memimpin do‟a sebelum pelajaran dimulai V  
4. 
Menyampaikan program pembelajaran pada 
hari ini 
V  
5. Mendampingi siswa saat pembelajaran V  
6. Membantu siswa yang mengalami kesulitan V  
7. Mengajarkan siswa untuk saling membantu V  
8. Mengajarkan siswa untuk saling berbagi V  
9. Mendampingi siswa ketika jam istirahat V  
10. 
Membiasakan siswa untuk membereskan 
mainan 
V  
11. Mengadakan toilet training  V 
12. Menanamkan sikap peduli sesama V  
13. Mengadakan kegiatan makan bersama V  
14. 
Membiasakan anak mengucapkan kata 
“tolong” ketika membutuhkan bantuan 
V  
15. 
Membiasakan anak mengucapkan kata 
“maaf” 
V  
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16. 
Membiasakan anak mengucapkan kata 
“terima kasih” 
V  
17. Mengadakan permainan kelompok V  
18. Mengajarkan anak untuk bersedekah V  
19. Mengadakan pengamatan saat anak bermain V  
20. Membimbing do‟a sebelum pulang V  
21. Bersalaman dengan anak ketika anak pulang V  
22. Melakukan evaluasi pembelajaran V  
23. Melakukan evaluasi perkembangan anak V  
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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